Laporan Penelitian : Pandangan masyarakat Dayak terhadap program penempatan kembali penduduk di Kelurahan Marang Kotamadya Palangka Raya by Syamsir, Syamsir et al.
^i
Prnelitian Kelompok
PANDAT{GAN MASYARAKAT DAYAK TERHADAP PROGRAM
PENEMPATAN KEMBALI PENDUDUK DI KELURAHAN





Drs. H. SYAMSIR S' MS
Dra. Hj. ZURINAL Z
DTs. ABUBAKAR H. MUHAMMAD
Drs. M. MARDJUDI, SH
l
INSTITIJT AGIAMA ISTLAM NEG,EEIT hNTASABI,
FAKIJLTAS TAFIBIYAH EALANGiKAFIAYA
TAHIJN '.1g,92,/ 19e3
TIM PE iI ETITI
KATA PENGANTAR
Syukur alhamdul i l.l ah, pene.l itian k€lompok tentang ,,pandan_gan Masyarakat Dayak Terhadap program penempatan k€mbal i pendudukdi Kelurahan Marang Kotamadya palangkaraya., yang merupakan bagianda.i proyek pen ingkatan prA/rArl.r Antasa.i parangkaraya Nomor :1oo/xxv/3/--lr992 tahun anggaran 1gg2/1993 selesai di.raksanakandengan bai k.
Pene.r itian ini dimaksudkan untuk menegtahui mengenaipandangan masyara(r-t 
.dayak terhadap .program restlement 6ertahubungannya dengan Dart;c.l p35.1 /aktivitas mereka dalam pelaksanaanprogram resetlement di Kelur-r2n Marang tersebut, berikut berba_gai 'potenst dan kendal.a. yang oir,.4api, sehingga dapat dijadikanmasukan dan bahan pertimbangan dalam ;engembangan masyarakat desadi Ka1imantan Tengah, baik mela.l ui progr.m resetlement (penempa_tan kembal i penduduk) maupun program Jai
an, terl ihat bahwa pene.r itiar, in: d.i ".,,X,li'lll:'r|]li?l,.iTili:si keiIrnuan, sekalisus puta +-erkait oungan i"o;;i;;;'plaktispernbangunan daerah prop.i nsi Kalimantan Tengah.
Karenanya kepada instans.i dan iembaga terkait, di sampingddiharapkan dapat mempe r t i rnbanrkan/memanfaatkan hasii o.n"irrr.n'i ni guna keper'l uan pembangunan, kiranya dapat pula di.lakukanpenelitian lebih larrjut dan lejih mendalam Iagi.
Keberhasi lan penytisunar laporan panel.ii.i an ini bukan hanyamerupakan hasjl kerja ke;.as car. tim pen€liti, tetapi :rgu f,a."n"bantuan dar i berbaga j oi hak ter.l,.ai t. . Karena i tu, kami menyampai_kan te r 1ma kas i lr darr ;,re,tghargaan atas Segal a bantuan dan dukunganberberl ri pi hak d-irnatsud .
Akhirrr; a ajnoga hasi I fenel itian ini bermanfaat bagipemba_.rguna, daerah dan pembanguran Nasional Indonesia.
Palangkaraya, pebruari .|993









. Latar Belakang Masal ah
. Permasal ahan Penel i ti an
. Tujuan Pene l iti an
. T i njauan Pustaka
. H i potesa
. Variabel yang Diteliti
. Konsep dan Pengukuran
, Bahan dan Metode Fenel itian
. Implikasi Hasil genelitian
2.1, Kondisi Sosiai Budaya
2.2. Kondisi Sosial Ekonomi
2.3. Kondisi Sosial Keagamaan
RESETLEMENT KELURAHAI{ MARANG
Kondisi Alam dan I i ngkungan
Penyiapan Tempat Tinggal dan Lahan
Pemberran g,lntuan dan Pembi naan
Pengoiahan dan Pemanfaatan Lahan
BAB IV PERSEPSI I"IASYARAKAT DAYAK TERHADAP PROGRAM
RESETLELENT DI KELURAHAN I..IARANG
4.1. Persepsi Masyarakat Dayak terhadap Program Re-
set l ement
2, Partisipasi Masyarakat dayak dalam Pelaksanaan
Program Resetl emellt
3, Hubungan antara PerseDsi Masyarakat dayak dengan







































BAB II KONDISI SOSIAL BUDAYA, SOSIAL EKOI..IOMI DAN SOSIAL
KEAGAMAAT.I MASYARAK.AT DAYAK KELURAHAN MARANG
















1 . TINGKAT PEI,IDIDIKAN KEPA.LA KELi.,!ARGA MASYARAKAT DAYAK
KELURAHAN MARAI.IG
2. TINGKAT USIA KEPALA KELUARGA PESERTA RESETLEMENT DI
KELURAHAN }'IARANG
3. JUMLAH ANGGOTA KELUARGA PESERTA RESETI.EMENT DI KELURAHAN
14ARANG
4. SISTEM KEKELUARGAAN DALAI.{ KEHIDUPAI.I RUMAH TANGGA DI
KELI]RAI-IAN MARANG
5. JENIS PEKERJAAN KELUARGA MASYARAKAT KELURAHAN MARANG
SEBELUM IKUT PROGRAM RESETLEMENT
6. PENCARIAN NAFKAH KELUARGA MASYAFAKAi DI KELURAHAN MARANG
7. SISTEM PEKERJAAN DALAM MENCARI NAFKAH MASYARAKAT DI
KELURAHAN MARAhIG
8. PENGHASILAN KELUARGA SETIAP BULAN SELAMA 6 SAMPAI 7
BULAN SETIAP TAHUN DI KELURAHAN MARANG
9. PERSEPSI MASYARAKAT DAYAK TERHADAP PROGRAM RESETLEMENT
DI KELURAHAI,I l'1ARAl'lc
1O. PARTISIPASI MASYARAKAT DAYAK DALAM PELAKSANAAN PROGRAM
RESETLEMENT DI KELURAHAN MARANG
;iUBUI.IGAN AN'IARA PEFiSEPSI DAN PARTISIPASI MASYARAKAT
DI.YAK TERIIADAP PROGRAM RESETRLEMENT DI KELURAHAN MARANG
HUBUNGAN ANTARA HARAP/TN F.EHIDUPAN LAYAK MASYARAKAT
D:NGAIJ FARTISIPASI TERHADAP PROGRAI,| RESETLEMENT DI KE-
LURAHAN MARANG
13, HUBtrl{cAN Al,l1. ARA HARAPAN KEHIDL,PAN LAYAK DENGAN PEMAN -
FAATAN WAKTU BEKERJA DI KELURAHAN MARANG
HLIE(,lltcAt,l AI.ITARA pEt.lDApAT ANGGOTA KELUARGA MENGENAI
PE'C)GRAM RESETLEMENT DENGAN KEIKUT-SERTAAN KELUARGA
P:NOAII/TINGGAL Di LOKASi RESETLEMENT
HUBUNGAN ANTARA PENDAPAT ANGGOTA KELUARGA MENGENAI
PFOGRAM RESETLEMENT DENGAI.,I PEI.IGERAHAN TENAGA KERJA
DI LOKASI RESETLELEMNT
16. HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI MASYARAKAT DAYAK MENGENAI
P,TIOGRAM RESE'I'LEMENT DENGAN LAMANYA TINGGAL DI LOKASI
RESETL EMEI,IT
17. HIJ'BUNGAI.I ANTARA HARAPAN KEHIDUPAN LAYAK MASYARAKAT
DAYAK DENGAN LAMANYA TINGGAL DI LOKASI RESETLEMENT , . . . .
18. IJUtsUNGAN ANTARA PENOAPAT MASYARAKAT DAYAK MENGENAI






























HUBUNGAN ANTARA PEi{GERAHAN TENAGA KERJA KELUARGA DENGAN
JUMLAH JAPI KERJA PENGOLAHAN LAHAN I{ASYARAKAT DAYAK PE-
SERTA PROGRAM RTESETLEMENT KEI-URAHAN MARANG
HUBUNGAN ANTARA PEIJGERAHAN TENAGA KERJA MASYARAKAT







GAt{ ANTAP.\ PENOP.PAT KELUARGA DENGAN HARAPAN KEHI-
LAYAK MASYAR/TKAT 0AYAK DI L0KASI RESETLEMENT ....
GAN ANTARA PE}IDAPAT KEPALA KELUARGA MENGENAI PRO_











23. HUBUNGAN ANTAR-\ PENOAPAI KEFALA KELUARGA I,IENGENAI PRO-
GRAM RESETLEMENT DENGANPENDAPAT
RAKAT DAYAK DI K€LURAHAN MARANG
AI'IGGOTA KELUARGA MASYA-
24. HUBUNGAN ANTARA MET,IPEROLEH KEHIDUPAN LAYAK DENGAN REN-
CAT.IA PENGOLAHA;,I LA,I-IAT{ IIASYARAKAT DAYAK DILoKASI RESET-
LEMENT KELURAHAN MARANG
25. HUBUNGAN ANTAR,. MAEYRAKAT DAYAK MEMPEROLEH KEHIDUPAN
LAYAK DENGAN PENDAPAI' ANGGO'I'A K
RESETLEMEI{T DI KELURAHAI,I MARANG
ELUARGA MENGANAI PROGRAM
26. HUBUNGAN ANTAR,\ PE|'IGOLAHAN LAHAN PEMUKIMAN RESETLEMENT
DENGAN PEI{DAPA: AIJ3GOTRA I'\ELUARGA MENGENAI PROGRAM
RESETLEIIIENT DI KELURAHAN MARANG
27. HUBUNGAN ANTARTT KE]KUTSERTAAN AI.{GGOTA KELUARGA DENGAN
HUBUNGAN ANTARA I(EiKUT-SERTAAN ANGGOTA KELUARGA DENGAN
PENGGLNAAN JUI,ILAH JA},i KERJA DALA',I PELAKSANAAN PROGRAM
HU
DE
BUNGAN ANTARA PE\SGUNAAN JAM KERJA MASYARAKAT DAYAK
i{GAN LAMA.NYA TINGGAL OI LOKASI PEMUKIMAN RESETLEMENT
PENDAYAGUNAAN TENAGA KERJA KELUARGA DAL




RESETLEMENT XASYARAKAT DAYAK KEI-URAHAN iIARANG29. HUBU I{GAN AI.ITARA KEIKUTSERTAAN AI.,IGGOTA KELUARGA DENGAN
LAI4ANYA KELUARGA T,IASYARAKAT
RESETLEMENT KELURAHAN MARANG






1.1. Latar Belakang Hasalah
Penukiman kembali penduduk atau peurukinan baru yang
sering disebut dengan istilah Iresetlement,' nerupakan salah
satu kebijakan penerintah dalan rangka menbantu penduduk
taenenpati tempat tinggal yang layak di kawaean yang telah
ditentukan guna menperbaiki dan meningkatkan taraf hidup
dan kesejahteraan penduduk pedesaan, yang penyelenggaraannya
sering ditakukan secara terintegratif dengan peneBpatan
transmigrasi.
Pada hakekatnya dengan istilah "resetle.' adalah nen_
berikan tempat mantap yanEl baru atau menampung pindah teDpat
tinggal (John M, fchols dan Hasan Shadily : 480), sehingga
dengan denikian, resetlenent tidak hanya diartikan pemukiman
kenbali penduduk yang tadinya tidak neniliki tenpat tinggal
menetap' tetapi yang paling penting adarah peinetapan kenbali
kehidupan masyarakat sec&ra bereacana dalan rangka Dening_
katkan kesejahteraan, melalui berbagai prografu diantaranya
progra& transmigrasi, resetlement (istilah proyek) dan
sebagainya.
Khusus untuk prograo resetlement (proyek resetlenent),
Penerintah Daerah propinsi Kalimantan Tengah bersaEa instan_
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si sektoral terkait telah melaksanakannya seiak Pelita III
dengan lokasi dibeberapa Oaerah Tingkat II yang pada umumnya
di integrasikan dengan wi layah penempatan transmigrasi.
Sementara itu, program resetlement dalam arti luas mengatur
dan menata kembal i kehidupan penduduk pedesaan, seperti
antara lain program pemukiman penduduk sebagai akibat benca-
na alam dan sebagainya juga telah di'laksanakan'
Terlepas dari spesifikasi pengertian resetlement di
atas, namun menurut pengamatan sementara bahwa program
penempatan dan penataan kembal i penduduk dimaksud belum
berkenbang sebagaimana harapan, bahkan tidak sedikit dianta-
ra mereka yang meninggal kan tempat tinggal/pemuk iman baru
yang sudah disediakan dan dianggap layak dalam rangka me-
ningkatkan taraf hidup dan keseiahteraan mereka. Sedangkan
di sisi lain, bagi mereka yang tetap tinggal di pemukiman,
perkembangan sosial ekonominya cenderung memperlihatkan
kurang seimbang dengan laju perkembangan masyarakat transmi-
grasi.
Kekurang berhasi lan resetlement diduga dipengaruhi
berbagai faktor seperti antara lain pandangan masyarakat,
khususnya masyarakat dayak sebagai sasaran utama program
res€tlement terhadap program resetlement itu sendiri, kon-
disi sosial ekonomi, sosial budaya dan sosial keagamaan
masyarakat dayak, pola perkembangan program oleh instansi
penge l o l a/penanggung jawab dan sebagainya.
-
Permasalahan program resetlement seperti dikemukakan di
atas tentu saja menarik untuk dikaii dan ditelaah, sehingga
dapat membantu pemerintah dan/ atau i nstans i / l embaga terkait
'I ainnya untuk meniawab secara konkrit tentang faktor-faktor
yang menyebabkan program resetlement, khususnya pengembangan
kehidupan masyarakat dayak di pedesaan kurang begitu berha-
sil, sekal igus pula menjadi bahan/masukan dalam perumusan
kebijakan penataan dan peningkatan kehidupan masyarakat
dayak Kalimantan Tengah khususnya dan masyarakat pedesaan
umumnya .
1 .2. Permasalahan Penel itian
Permasalah pokok penel itian adalah menyangkut pandangan
masyarakat dayak terhadap program resetlement serta penga-
ruhnya terhadap kesertaan dan partisipasi mereka dalam pe-
laksanaan program dimaksud. Dalam kaitan ini dikaii pula
faktor sosial ekonomi, sosial budaya dan sosial keagamaan
masyarakat dayak serta bagaimana pola pengelolaan dan pen-
gembangan program reset'lement oleh instansi/lembaga penang-
gung j awab.
t .3. Tujuan Penelitian
Berangkat dari permasalahan di atas, maka penel itian
4
bertujuan :
1. Untuk mengetahui pandangan dan partisipasi maeyarakat
dayak terhadap program resetlement di Ke'luraha Marang
2. Untuk mengetahui Pengaruh pandangan masyarakat dayak
tentang program resetlement terhadap partisipasi
mereka dalam pelaksanaan program resetlement di kelu-
rahan Marang;
3. Unuk mengetahu kondisi sosial ekonomi, sosial budaya
dan sosial keagamaan masyarakat dayak peserta program
resetlement dj Kelurahan Marang;
4. Untuk mengetahui pola pengembangan program resetl€-
ment di Keluraf]an Marang oleh instansi/lembaga penge-
lol a program.
1.4- Tinjauan Pustaka
Dalam konteks pengerti an
Dalam brosur program resetlement Pemerintah Daerah
Tingkat I Kalimantan Tengah disebtkan bahwa :
Pemukiman baru (Resetlement Desa) adalah -$uatu- usahauntuk menqumoulkan dan menemDatkan kembali kelompoK-
kelompok individu yang masih hidup dalem . tingkalanDradesa dan terisoler, ser'-a bermat'a pencaharlan Derta-'dano denqan sistem beroindah-Dindah -dan ketemp.at .yang
dipdndang- potensial dan yang tdrleta.k di- da.Iam ia!'ihgankeqiatan ekonomi reElonal maupun naslonal, oengan xegla-
:i:;b"?]SBBn. n5ata- dan 










di atas program reset l ement
kembal i keh idupan masyarakat
berladang yang suka hidup
berpindah-pindah. Namun dem'ikian,'lebih luas pengertian
program resetlement, dikemukakan oleh John M, Ichols dan
Hasan Shadi ly bahwa resetlement 'adalah memberikan tempat
menetap yang baru atau menampung p'indah tempat tinggal
(tanpa tahun : 480), sehingga pengertian program resetlement
jus+.eru penataan kembali kehidupan masyarakat pedesaan dalam
rangka peningkatan kesejahteraan melalui berbagai kegiatan
seperti antara lain program transmigrasi, pemukiman masyara-
kat akibat bencana alam dan sebagainya.
Dengan demikian resetlement (pemukiman kembali pendu-
duk) pada hakekatnya adalah pelaksanaan pembangunan masyara-
kat desa. Makna pembangunan masyarakat desa berakar dari
konsep peribangunan masyarakat yang dapat dilihat dari sudut
arti luas clan sudut arti sempit, sebagaimana yang dikemuka-
kan oleh Drs. Taliziduhu Ndraha dalam bukunya "Pembangunan
Masyarakat Mempersiapkan Masyarakat TinggaI Landas" menyata-
karr:"Dalam arti Iuas. cembanqunan masyarakat berarti oeruba-
han sosial berencaha. DaTam arti ini sasaran oembirnqunanmasyarakat adalah oerbaikan dan oeninokatan bidanqekohomi. teknoloqi. bahkan ool itik 'dan -sosial . Dalailarti sdmoi t, ceribdnquan masvarakat berart i oerubahansosial berenbaria di lbkal itas -tertentu. seoerti'kamounq.clesa, kota kecil atau kota besar. Pemb6nquhan masva'rakatdalah arti sempit in_i dikaitkan dengan -berbagai -proyekatau program yang langsung berhubingan den-gan 'uphya
o€menuhan kebutuhan dan Denqurusan keoentinqan lokal itashtau masyarakat setemoat. dan seoan-ianq mdmou dikelolaoleh masyarakat setembat' itu sendirr- " lDrs.' Ta] iziduhuNdraha :'1987 : 72).
demikian dapat dikemukakan bahwa
pada pr i nsi pnya penerapan teori










masyarakat yang d itujukan kepada pembangunan masyarakat
pedesaan sering disebut dengan pembangunan masyarakat desa,
pembangunan pedesaan dan pembangunan desa. kesemuanya .ini
berorientasi kepada pemiki ran dan gerakan kearah perba.ikan
kondisi hidup baik yang menyangkut kandisi ekonomi, sosial
dan kebudayaan masyarakat.
Dalam hal pembangunan masyarakat yang berorientasi
kemasa depan sangat diperlukan asas-asas bagi pembangunan
masyarakat terutama yang sangat membutuhkannya seperti
masyarakat pedesaan. Asas-asa itu antara lain partisipas.i,
prakarsa dan stimulasi (Ors. Taliziduhu Ndraha : l9B7 : 75).
Dalam pembangunan masyarakat desa yang diarahkan bagi
perbaikan kondisi kehiduparr nereka sangat diperlukan adanya
ikhtiar masyarakat itu sendi ri baik berdasarkna prakarsa
sendiri, maupun kegiatan pemerintah da'lam rangka memperbaiki
kondisi ekonoin'i , sosial dan kebudayaan masyarakat serta
sekaligus meng i nteg ras i kannya ke dalam berbagai aspek ke-
hidupan masyarakat, bangsa dan negara, L,ntuk itulah diperlu-
kan pendekatan komprehensif dalam pembangunan pedesaan
(Sayogya:1984:2C8).
P€mbangunan Pedesaan yang diupayakan me'lalui program
resetlement pada dasarnya dalam rangka membina dan mengem-
bangkan penduduk masyarakat desa yang berpoja hidup statis
tradisional ke arah masyarakat yang dinamis. Upaya in.i
dilakukan dengan mengumpulkan dan menempatkan kembali
7
kelompok penduduk yang masih hidup tertinggal baik karena
kehidupan mereka yang terisol.ir maupun karena matapencahar
ian mereka berpindah-p indah sesuai dengan l.ingkungan alam
dan kemampuan yang mereka mi l iki. Kesemuanya ini dalam
rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat
yang berkaitan dengan ekonomi, sosial dan budaya sesuai
dengan sasaran orientasi pembangunan ma€yarakat desa.
Dalam pembangunan msyarakat desa yang ,nerupakan suatu
proses perubahan sosial dan upaya memperbaiki kondisi kehi-
dupan mereka harus didasarkan kepada asa6 partisipasi masya-
rakat itu sendiri daiam rangka usaha mereka untuk m6mper-
baiki taraf hidup mereka berdasarkan prakarsa, kekuatan dan
kemampuan mereka sendiri, di samping itu diperlukan bantuan-
bantuan berupa pelayanan teknis yang dimaksudkan lebih
meningkatkan dan membangkitkan prakarsa, tekad dan kemauan
untuk rnenoiong dan menyelesaikan masalah-masalah sendiri dan
bersedia pula membantu orang Iain daiam suatu kebersamaan.
Proses ini s€nantiasa terJadi dalam suatu pelakaanaan pom-
bangunan masyarakat seDerti pembangunan masyarakat desa yang
dikembangkan me!alui berbagai program yang direncanakan bagi
perbaikan dan peningkatan tarap hidup suatu masyarakat.
Dengan demikian perbaikan kondisi dan taraf hidup,
peningkatan part.isipasi masyarakat, penumbuhan kemampuan
berkembang secara mandirl dalam suatu kehidupan nasyarakat
desa. Peningkatan taraf hidup diharapkan dapat menumbuhkan
partisipasi masyarakat dan sekal.igus dapet mengembangkan
kemampuan mereka untuk mandi ri dalam suatu kehidupan masya-
rakat. Kehidupan masyarakat yang mandi r.i inilah merupakan
sasaran pembangunan masyarakat desa yang telah dikembangkan
dengan berbagai program yang direncanakan bagi peningkatan
kesejahteraan dan tafar hidup bagi masyarakat desa.
Kenyataan ini juga menggambarkan bahwa program resetje-
ment dapat diiihat dari sudut partisipasi dan keterlibatan
masyarakat dalam rangka upaya meningkatkan kesejahteraan
dan taraf hidup masyarakat, partisipasi dan keterlibatan
masyarakat sangat tergantung kepada ke.i kutsertaan dalam
proses partisipast dan kemanfaatan dari partisipasi yang
dilakukan. Semak-i n besar keikutser-taan dalam proses parti-
sipasi maka semakin tinggi partisipasi masyarakat, demikian
pula semakin besar kemanfaatan yang didapatkan, maka semai-
kin kuat keterlibatan yang di beri kan. partisipasi dan
keterl ibatan masyarakat sangat menentukan keberhasi lan
program pembangunan masyarakat dasa yang di laksanakan.
Dengan partisipasi dan keterl ibatan itulah program pembangu-
nan masyarakat desa akan rnemberikan makna bagi pen.ingkatan
kesejahteraan dan taraf hidup mereka.
1 .5. H i potesa
Hipotesa yang diajukan dalam penel.itian ini mel iput.i
I
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1.5.1, Ada hubungan antara persepsi dan partisipasi ma6ya_
rakat dayak dalam program Resetlement di Kelurahan
Marang;
1.5.1.1. Ada hubungan antara harapan kehidupan layak masya_
rakat dayak dengan partisipasinya dalam program
Resetlement ;
1.5.1.2. Ada hubungan antara harapan kehidupan layak masya_
rakat dayak dengan pemanfaatan waktu bekerja di
'l okas i Reset i enent ;
1.5.1,3. Ada hubungan antara pendapat anggota keluarga me_
ngenai program Reset.lement dengan kei kut_sertaan
keluarga p.indah/tinggal dj .lokasi Resetlement ;
1.5.1.4. Ada hubungan antara pendapat anggota ke]uarga me_
ngenai program Feset.lement dengan pengerahan tena_
ga kerja di lokasi resetlement ;
1.5.2. Ada hubungan antara persepsi masyarakat dayak menge_
nai program Reset.lement dengan lamanya tinggal di
lokasi Resetlement ;
1.5.2.1. Ada hubungan antara harapan kehidupan Iayak masya_
rakat dayak dengan lamanya tinggal di lokasi Re_
setlement ;
1.5-2.2. Ada hubungan antara pendapat masyarakat dayak me_
ngena.i rencana pengolahan lahan dengan I amanya
tinggai di lokasi Reset l enent.
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1.6. Variabel yang Direl iti
1.6.1 Persepsi masyarakat dayak mengenai program Re-
setlement ;
Pendapat Kepala Keluarga masyarakat dayak m6-
ngenai prcgram Resetlement ;
Pendapat masyarakat dayak meng€nai harapan ke-
hidupan layak di 'lokasi Resetlement ;
Pendapat masyarakat dayak mengenai rencana pe-
ngelolahan lahan di lokasi Res€tlensnt ;
Pendapat anggcta keluarga masyarakat dayak me-
ngenai program Resetlement ;
Partisipasi masyarakat dayak dalam progran Re-
setlement ;
Ke i kut-sei-taan anggota keluarga pindah/tingga'l
di'lokasi Resetl erxent ;
Pengerahan/pendayagunaan lenaga kerja dal am
pengolahan lahan di lokasi Resetlement ;
Pemanfaatan waktu bekerja dalam pengolahan la-
han d'i ]okasi Resetlement ;
















1 7 Konsep dan Pengukuran
Persepsi masyarakat dayak : ialah pendapat atau pandangan
msyarakat dayak mengenai program Resetlement dengan indi-
kator : Pendapat Kepa'! a Keluarga, Harapan Kehidupan Layak
di lokasi, !'encana pengolahan iahan dan pendapat anggota
keluarga. Masing-masing indikator diber-i skor niIai dan
selanjutnya di jumlali, kernud'i an dicari nilai rata-rata
(nilai persepsi ). N'i Ia-i rata-rata tersebut diklasifikasi
kan menjadi 3 (tiga) interval dan dikatagorikan menjadi :
tinggi, sedang dan rendah.
1,7.1.1.
1 .7 .1 ,2.
1 .7 .1 .3.
Pendapat kepala keiuarga ialah pendapat atau pandangan
Kepala Keluaraga masyarakat dayak mengenai program Re-
setiement, dengan skcr :
- Setuju : -, = '-rnsgi
- Ragu :2 = sedang
'- Kurang Setuju : I = i^endah
Harapan kehidupan layak yaitu pendapat masyarakat dayak
mengenai harapan me:nperoleh kehidupan Iayak di lokasi
Resetlement, dengan skor :
- Tinggi : 3 : tinggi
- Biasa-biasa saja :2 - sedang
-Pasimis:1=rendah
Rencana pengolanair 'i ahan yaitu pendapatan masyarakat
1.7.1.4
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dayak mengenai rencana pengolahan lahan, jika
pindah/tinSgal di lokas'i Resetlement, dengan skor
- Memi liki rencana jelas : 3 = tinggi
- Rencana kurang jelas : 2 = sedang
- Tidak memi I iki rencana : 1 : rendah
Pendapat anggota keiuarga ialah pendapat atau pandangan
anggota keluarga mengenai program Resetlement dengan
skor :
- semua anggota kejuarga setuju : 3 = tinggi
- Sebagian anggcta keiuarga setuiu : 2 = sedang
- Hanya Kepala Keluarga setuju : 1 = rendah
Partisipasi ialah kegiatan,/aktivitas keluarga masyarakat
dayak dalam pengelolaan program Resetlement, dengan indi-
kator ; Keikutsertaan anggota keluarga pindah/tinggal
dilokasi, pengerahan,/pendayagunaan tenaga kerja dan pe-
manfaatan waktu bekerja mengolah lahan di lokasi Resetle-
ment. i4asing-masing indikator diberi skor nilai dan selan-
jutnya dijumlah, kemudian dicari ni'lai rata-rata tarsebut
diklasifikasikan menjad i 3 itiga) interval dan dikategori-
kan menjadi ; tinggi, sedang oan rendah.
1.7.2
1.7.2.1 . Keikut-sertaan anggota keluarga ialah
anggota keluarga yang menjadi tanggungan
ga masyarakat dayak p i ndah/-"-i nggal di
ke i kut-sertaan
Kepala Kel uar-




ment, dengan skor :
- S€mua anggota keluarga : g = tinggi
- Sebagian anggota keluarga: 2 = sedang
- Hanya Kepala keluarga : 1 = rendah
Pengerahan tenaga kerja yaitu pemanfaatan,/pendayagunaan
tenaga kerja yang ada dalam keluarga guna mengolah Iahan
di lokasi Resetlement, dengan skor :
- Semua tenaga kerja : 3 = tinggi
- Sebagian tenaga kerja : 2 = sedang
- Hanya ayah, ibu atau ayah dan ibu : 1 = rendah
Pemanfaatan xaktu yaitu penggunaan atau pendayagunaan
waktu bekerja untuk mengolah lahan di Iokasi, dengan
skor:
- Pagi dan sore hari : 3 : tinggi
- Pagi atau sore har.i sa;a : 2 = sedang
- Tidak tentu :1= rendah
a
Lama tinggal di lokasi ialah lamanya atau banyaknya waktu
yang d'i gunakan,/d i hab i skan anggota keluarga masyarakat
dayak tinggal di lokasi dalamn rangka mengolah .lahan,
dengan skor ;
- Lebih dari t tahun :3=tinggi
- I bulan sampai 1 tahun : Z = sedang




1,8. Bahan dan Metode penel itian
1.8. r. Bahan dan Data
1.8.2. etode penel it.ian
1.A.2.1 . Populasi dan Sanpel
Dalam rangka menjawab permasalahan pene.l itian di
atas, pada dasarnya diperlukan 2 (dua) macam data yaitu
tertu'l is dan tidak tertulis.
Data tertul.is diperoleh dari dokumen, hasi i_hasil
penelitian, bahan laporan, naskah-naskah dann sebagainya,
terutana yang berkaitan dengan penye.lenggaraan program
res€t'l ement .
Sedangkan data tidak tertulis ialah data yang
diperoleh dari para responden dan rnforman pada saat
penel itian ini di laksanakan, baik amela1ui observasi,
wawancara maupun kuess i :ner.
Yang menJadi populasi dalam penel itian ini adalah
seluruh masyaral(at dayak yang bertempat tinggal di Kelura_
han Marang serta telah mengi kuti program reset.iement di
kelurahan tersebut, ya.i tu sebanyak 1I7 Kepala Keluarga,
Sedangkan yang d.ijacjikan sebagai sampe.l penelitian seba_
nyak 34 orang Kepa]a Keluarga dari peserta program rese_
tlement di atas. pemi iihan dan penetapan sampel di lakukan
-
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secara acak, djmana ke 134 kepa'l a keluarga peserta program
resetlement dimaksud memperoleh hak dan kesempatan yang
sama untuk terpilih sebagai sampei.
1.8-2-2. Teknik Pengumpulan Data
Data-data lapangan di kumpulakan dengan menggunakan
3 (tiga) metode, yaitu metode observasi, wawancara dan
kuessioner. Observasi di lakuhan terhadap kondisi lokasi
pemukiman lama masyarakat dayak di pinggiran sungai Marang
serta lokasi pemukiman baru di resetlement. Sedang
kan wawancara di -lakukan baik terhadap mereka yang amenjadi
peserta program dalam kaitan ini sebnaga'i respondonn
maupun kepada informan lainnya yang mengetahui dan dapat
memberikan gambaran tentang program dimaksud. Kemudian
kuessioner diberikan kepada 34 orang sampel seperti dise-
butkan di atas.
I .8.2.3. Teknik Anal isa Data
Pada dasarnya hasi I peneli!ian ini dianalisa
secara kual itatif dan kuantitatif. Anal isa kual itatif
digunakan terhadap data-data kualitatif yang didahului
penyajian secara diskriftif. Sementara +-erhadap data




pandangan masyarakat dayak mengenai program resetlem€nt
dengan partisipasi mereka daiam pelaksanaan program rese_
t lement di lakukan analisa kuanritat-: f dengan mernggunakan
tabel ganda atau tabel korelasi.
1 .9. ImpI i kasi Hasi I Penel i ti an
D€ngan diketahuinya pandangan masyarakat dayak terhadap
program resetlement, maka dapat dijadikan bahan dalam
merumuskan langkah atau kebijakan baik dalam kaitan pembe-
ri an motivasi dail dorongan kepada ma.syarakat dayak khusus
nya, sehingga .nereka mau berpartisipasi secara aktif dalam
penyuksesan prograrn resetlement maupun dalam mengembangkan
program resetlerient dengan mengakomudasi dan mengantisipa-
si pandangan mereka hubungannya dengan program resetlement
selanjutnya;
1 .9.2 Dengan diketahuinya faktor-faktor yang menyebabkan masya-
rakat dayak meninggalkan lokasi pemukiman resetlement,
maka dapat di.jadikan rujukan dan standar dalam memodivika-
si dan menentukan p i l i han penentuan lokasi pemukiman
resetlement masa yang akan datang, seh.ingga kendala serupa
dapat dih'; ndari sejauh mungkin, dengan diketahuinya kon-
disi sosial budaya, sosial ekonomi dan sosial keagamaan
masyarakat dayak pada umumnya di 'i ikasi-lokasi pemukiman
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mereka, sebelum terl.ibat dalam program resetlement, maka
dapat dijadikan pijakan dalam merumuskan pola dan sistem
pengembangan dalam kaitan kegiatan iesetlement, sehingga
progran resetlement yang disediakan bagi mereka tidak
menimbulkan perubahan mendasar yang dapat menjadi kendala








KONDISI SOSIAL BUDAYA, SOSIAL EKONOMI DAN SOSIAL
2.1. Kondisi Sosjal Budaya
Faktor geografis I ingkungan tempat tinggal masyarakat
dayak kelurahan Marang tampak dominan memberi arti kondisi
sosial budaya mereka, sehingga tergambar sebagai penduduk
yang bertempat tinggal Ci tepi-tepi sumgai dan danau. Aki-
batnya yang menoniot adalah budaya sungai seperti perhubu-
ngan atau transportasi banyak menggunakan perahu' mata
pencaharian, hubunganl's i st i m kekeluargaan dan sebagainya.
Beri kut ini dikemukakan beberapa aspek yang berkaitan
dengan kondisi sosial budaya tersebut, terutama yang men-
yangkut seg i-segi penting dari kehidupan mereka, seperti
pendidikan, usia, jumiah anggota keluarga, sistem/hubungan
kekeluargaan, bahasa, hubungan warga dengan aparat dan
sebagai nya.
2.1.'t - Pendidikan
Di Ke'l urahan Marang hanya ada satu lembaga pen-
didikan Sekolah Dasar (SD) Kec'il yang berlokasi di Marang
Baru. Murid-murid SD tersebut kebanyakan dari warga yang
bertempat tinggal di Marang Lama, sehingga faktor trans-
18
KEAGAMAAN MASYARAKAT DAYAK KELURAHAN MARANG




sacara fisik usia mereka masih muda atau anak-anak' tetapi
harus berhadapan ctengan kendala kehidupan air yang 
penuh
resiko. Akhi rnya tidak sed'ikit anak mereka yang droup
outltidak dapat menvelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar'
Di sis'i Iain, kondisi seperti itu dapat pula
mengganggu keinginan warga setempat untuk meneruskan
seko'lah ke ieniang yang lebih tinggi terutama untuk melan-
jutkankeSLTPdanSLTA.Untukitu,bag.isebag.ianbesar
'Iulusan SD dan masih berhasrat untuk meneruskan pendidi-




Adapun pandangan mereka terhadap pendidikan masih
belum utuh dalam arti hanya pada satu sisi saja yakni
kemampuan lulusanlout put pendidikan untuk mencari nafkah
ataudarisegimaterisaja.Denganpandanganters€but
menyebabkanfaktorpendoronguntukmengecappendidikan
yang lebih tinggi dirasakan sangat kurang' sehingga kon-
disi pendidikan masyaraKat boleh dikatakan stalis atau
tidak banYak berubah '
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Kemudian di I ihat dari tingkat pendidikan
tua/kepala keluarga ternyata masih sangat rendah'






ikan Sekolah Dasar walaupun tidak tamat bahxan masih
yang belum memi l'i ki pengalaman sama sekali' Gambaran
dapat di1ihat pada tabe l berikut :
TABEL 1
TINGKAT PENDIDIKAN XiPII KELUARGA I'IASYARAKAT
DAYAK KELURAHAN UARANG


















masyarakat hanya berpengalaman memperoleh 
pendidi kan SD'
walaupun belum menamatkan atau masih ada sebagaian 
keci I
yang tidak berpengalaman sema sekali ' sehingga 
hanya 36'4
'r 
yang telah memperoleh pendidikan tingkat SLTP ke atas'
2.1 .2. Tingkat Usi a
Umu r atau usia masyarakat kelurahan Marang 
yang
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mengikuti program resetlement dilihat dari t.ingkat usia
kepa'la keluarga sebagian besar berada pada tingkat usia gl
tahun ke atas.
Selanjutnya sebaran tingkat usia para kepala
keluarga peserta reset,lement dapa! diiihat pada rabel
berikut :
TABEL 2
TINGKAT USIA KEPALA KELUARGA PESERTA RESETLEHENT
DI KELURAHAN MARANG





















J um'l ah 100,00
Data Tahun 199:
DiIihat dari sebaran us.ia di atas, m€reka pada
umumnya masi h berada usia produktif, sehingga masih me-
mungkinkan untuk mengembangkan berbagai usaha pertanian
danlatau perkebunan.
2.1.3. Hubungan Si stem,/Kekel uargaan
Hubungan/s istem kekel uargaan daIam








pemukiman, Umumnya beberapa keluarga yang tinggal di
rumpun/Iokasi pemuk iman, hubungan antara satu ke luarga
dengan yang lain sangat eraL, bahkan ada beberapa rumah
yang d itempati labih dari satu keluarga.
Masyarakat dayak' kelurahan Marang memi l iki ke-
cenderungan keluarga besar dan bahkan tinggal bersama
beberapa kepaia keluarga (beberapa dapur) dalam I (satu)























Tabe'l di atas menunjukkan bahwa jumlah anggota
keluarga peserta resetlement d'i Ke'lurahan Marang sebagian
besar tergolong keluarga b€sar 5 - I orang (67'6 x) dan
sebagian kecil tergolong keluarga kecil antara 2 - 4 orang
(26,5 x) dan bahkan masih ada sekitar 5,9 x yang memi'lki
jumlah anggota keluarga sangat besar yaitu I orang.
Adapun bentuk,/sistem keke'luargaan mereka dapat
dilihat pada tabel halaman berikut.
TABEL 4
SISTEI,I KEKELUARGAAN DALAM KEHIDUPAN
RUI{AH TANGGA DI K€I.URAHATq HARANG
Sistem Keke I uargaanNo, r P
1 Kumpu I beberapa KK daIam
rumah









Tabel di atas merggarnbarka.n bahwa 67,7 X warga
masyarakat suku dayak Kelurahan Marang memiliki kecende-
rungan hidup 1 (satu ) rumah unruk beberapa keluarga dengan
pertimbangan antara lain cjalam rangka mempererat hubungan
keturunan, di samping juga adanya kett-.rkaitan tanggung
jawab anak terhadap arang tua dalam beberapa aspek kehidu-
pan seperti membantu pemenuhan kebutuhan sahri-hari,
perl indungan keluarga dan sebagianya.
Komposisi keluarga ian? t.]-di:-i dari ayah, ibu dan
anak pada umumnya menempai i /rnemenuh j setiap rumah tangga
warga kelurahan Mara*g dengar: strrrktur ayah sebagai kepala
rumah tangga (Kepala Keluarga) sekaligus sebagai pembimb-
ing, pelindung dan penca:i nafkah keluarga yang lebih
dominan dibandingkan ibu. Hanya saja daiam komposisi
ke)uarga itu, rata-rata usia anak berada pada tingkat usia
SD. Hal tersebut dapat C isebakan karena anak-anak mereka
usia remaja sebag'ian besar melanjutj{an sekolah (SLTP/SLTA)






Di sisi lain, diantara ,,.ei^eka yang bukan penduduk
asli keluraha Marang leb.i h suka mengakui dirinya sebagi
asl i orang Marang, terutama pencaiang asr i kelahi ran
Kalteng yang kemud'ian membaur rnenjadi warga keruraha
Marang- Keengganan para pendatang asii Kalteng di kelura-
han Marang untuk mengakui cli mana sebenarnya tempat kelah_
irannya semu la disebabkan mereka khar;atir tidak diikutser_
takan seandainya ada program resetlement yang baru.
Bahasa
Di Kelurahan Marang ada dua bahasa yang digunakan
masyarakat untuk berkomunikas.i t,aik dengan sesama warga
setempat maupun dengan Dendatang yakni bahasa Dayak Ngaju
(Kahayan) dan Bahasa Banjar. Bahasa Dayak Ngaju (Kahayan)
pada umumnya d igunakan untuk berkomunikas.i dengan sesama
penduduk setempat, sedangkan brr,-asa banjar sering diguna_
kan jika berkomunjkasi dengan warga pendatang atau orang
yang baru memasuki I ingkungan mereka.
Di sisi 1ain, perangkat mcdia massa seperti radio
dan Televisi juga sangat menunjang dalam rangka menjal in
hubungan dengan dunia luar mesl,.i pun secara tidak Iangsung,
Adanya siaran membuat fenomena baru bagi masyarakat setem_
pat, karena pada beberapa mata acara yang dianggap. menarik
mereka s€cara berkelompok dapat be-tahan berjam-jam untuk




Penggunaan Bahasa daerah Banjar lebih sering
digunakan dengan warga pendatang karena yang ser.ing mele-
wati perkampr.rngan mereka adalah para pedagang sungai
(denga klotok) yang kebanyakan adalah crang-orang Banjar.
2.1,5. Hubungan Harga dengan perangkat Kelurahan
Keluraha Marang yang d.ihuni 117 KK terdiri dari
beberapa rumpun / l ingkungan pemukiman masyarakat yang
terpencar-pencar yakni Juhai, t4arang Lama, uarang Baru
Danau Bajawak dan Danau Hampapak berada di wi layah admin_
istrasi pemerintahan Kotamadya palangkaraya.
Kantor Kepala Ke I u rahan,/Kan Lor Lurah berada di
'lokasi pemukiman Marang Baru. Jarak Marang baru dengan
lokasi-lokasi pemukiman lainnya umumnya dapat ditempuh
hanya lewat sungai dengan alat transportas.i berupa jukung
(perahu kecil) baik yang d.idayung dengan tenaga sendiri
atau yang sudah bermotor,
Dari hasi wawancara dengan beberapa informan dan
pengamatan dapat diketahui bahwa Hilayah kelurahan Marang
program pembangunan daerah masih belum begitu d.irasakan
maufaatnya oieh masyarakat seteBpat atau boleh dikatakan
program pembangunan be'l um menj angkau/menyentuh kepentingan
masyarakat setempat. Hal itu dapat disebabkan. kemampuan
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aparatlperangkat kelurahan send'iri, atau rendahnya intent-
sitas kegiatan ke lurahan yang dapat memenuhi hajat dan
kepentingan warga setempat '
Hampi r tidak ada kegiatan yang bersifat pembinaan
bagi warga teruatama bagi warga yang tinggal di tempat-
tempat terpenci l dan jauh dari perangkat dan kantor kelu-
rahan, bahkan kegiatan penyeluluhan hampir tidak prnah
djlaksanakan. Padahal penyuluhan atau yang bersifat penbi-.
naan lainnya sangat dibutuhkan masyarakat, di lain pihak
gebagai " arena sambung rasa " bagi sesama warga untuk
menya'lurkan aspirasi dan keinginan meraka sehingga dapat
tersahuti atau tersentuh. oleh pihak yang berkepentinganl
terkai t.
Hubungan antara perangkat kelurahan dengan warga
masyarakat setempat tampaknya kurang harmonis dan kurang
komunikatif, sehingga adanya dugaan dari sebagian masyara-
kat bahwa dana pembangunan yang cliterifiia kelurahan- bukan
digunakan untuk kepentingan masyarakat tetapi hanya digu-
nakan untuk kepentingan beberapa perangkat kelurahan saja'
2.2. Kondi si Sosial Ekonomi
2.2.1. Lokasi Pemukiman dan Pemilihan Lahan
Seluruh KepaIa keluarga masyarakat dayak di Kelu-
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rahan Marang tinggal secara berke l ompok- ke I ompok yang
terdiri sekitar 5 s.d. 2O kepala keluarga. pada umumnya
mereka menempati lahan yang berada di peinggiran sungai
Kahayan yang mei intas di wi layah Marang, cli samp.ing juga
bertempat tinggal di sekitar danau sep€rti danau bajawak,
danau hampapak dan sebagainya. Bahkan diantara mereka
membangun tempat tempat tinggal di atas air (sengau dan
danau) yang disebut dengan istilah 1ant.ing,
Keadaan tanah di pinggiran sungai dan danau terse-
but relatif subur, namun pada musim tertentu ju6t6ru
tergenang air, sehingga cukup sulit dapat mengembangkan
pertanian, kecuali hanya ditumbuhi beb€rapa tumbuhan
tanaman keras yang kurang terurus atau pohon-pohon kayu
hutan.
Menyangkut pemilikan lahan perumahan, memang ada
walaupun tidak terurus sebagaimana layaknya. Sedangkan
lahan pertanian dan peternakan yang disukai secara priba-
di dapat dikatakan tidak ada, kecualai lahan perikanan
dalam arti tempat menangkap ikan yang tidak bertuan.
Kondisi perumahan tempat tinggal mereka dapat d.ikatakan
sangat sederhana da.r hampi r tidak memenuhi kriteria layak
huni dan pada umumnya dapat dikatakan lanting (jika berada
di atas sungai/danau) atau I adang,/pondokan jika berada di
p inggi ran sungai atau danau.
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2.1 .2. Pekerjaan tlasyarakat
Pada umumnya pekerjaan masyarakat dayak di Ke.lura-
han Marang dalah penangkap ikan sebagai pekerjaan utama
dan hanya sedikit sekal i yang memiljki pekerjaan petani,
berdagang dan mencari hasi l hutan. Hal ini dapat digambar_
kan dalam tabel pada halaman berikut.
TABEL 5
JENIS PEKERJAAN KELUARGA I,IASYARAKAT KELUHARAT{ HARANG


















Juml ah 34 1OO, OO
Tabel di atas menggambarkan bahhra 79,4 x diantara
mereka memiliki pekerjaan utama menangkapikan, sementara
sebagai petani dalam arti menanam padi secara tradisional
dan berdagang/ berj ua I an masing-mas.i ng sekitar s,9 x dan
ada di antara mereka yarlg mengandalkan pekerjaan encari
hasiI hutan sekitar g,g x.
Per'lu di garis bawah.i di sini bahwa pekerjaan
mereka menangkap ikan tersebut sangat terkait dengan
kondist dan situasi alam/musim. pada umumnya penangkapan
Pekerj aan
Data Tahun 1992
ikan berlangaung sekitar 6 s.d. 7 bulan selama setahun,
terutama jika kondisi cuaca panas. Sementara padd musim
paceklik praktis mereka tidak memiliki pekerjaan, seh-ingga
hanya memakan hasil yang ada. Sebagaimana dikemukakan di
atas, bahwa penangkapan ikan cti lakukan di sungai dan danau
(tidak bertuan) yang ada di sekitar mereka, akibatnya
tidak menjamin kepastian penghasilan mereka setiap hari.
Sebenarnya sebagi an keci I dari mer€ka ada f"n-s
telah melakukan budidaya ikan (peternak ikan) dengan
sistem keramba, walaupun masih sangta tradisional, artinya
penyediaan bibit tergantung dengan alam dalam arti menung-
gu musimnya. Selain itu, dalam hal pe eI iharaannya, mereka
menggunakan anak ikan kecil sebagai bahan makanannya yang
juga harus dicarai secara khusus, yang apabi1a di lihat
secara ekonomis, justeru nilai harga anak i kan tersebut
lebih tinggi dari perolehan harga jual ikan budi-dayaan.
Namun demikian, sebagian besar mereka pada musim
pacekl ik justeru tidak bekerja, kalaupun bekerja mencari
ikan hanya cukup untuk memenuhi lauk-pauk keperluan s6-
hari-hari dan tidak mungkin di jua'l sebagai penghasi Ian.
Salah satu kendala yang juga mereka hadapi bahwa jika
musim panas (musim penangkapan ikan) harga jual ikan
justeru turun, karena penghas i lan (produksi ) ikan banyak,
sementara jumlah pembeli tetap seperti biasa.
Sejanjutnya mengenai pendayagunaan tenaga kerja
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menangkap ikan termasuk jenis pekerjaan pencarian nafkah
lainnya, mereka mengarahkan semua anggota keluarga mei ipu-
ti ayah, isteri dan anak. Seperti digambarkan dalam tabel
di bawah ini.
TABEL 6
PENCARIAN NAFKAH KELUARGA i,IASYARAKAT
DIKELURAHAN MARANG














Jum l ah 100, oo
Data Tahun 1992
Tabel di atas menunjukkan bahwa ternyata 64,7 %
mereka mengerahkan semua tenaga yang ada untuk in€ncari
nafkah khususnya dengan menangkap ikan, kemudian 29,4 %
yang bekerja suami dan isteri tanpa mel ibatkan anak dan
hanya 5,9 X yang bekerja suami atau isteri jika tanpa
suamt,
Gambaran dl atas membuktikan bahwa tingkat pemanf-
aatan tenaga kerja cukup t,inggi, walaupun dari sudut
efektifitas dan efisiensinya masih dipertanyakan, apalagi
terhadap tenaga kerja anak-anak, yang justeru baru berada
pada usia sekolah dasar. Namun bagi mereka, dalam hal .ini
orang tua memandang aktifitas anak bekerja merupaka auatu
kewajiban yang harus di lakukan dalam rangka pengabdian
kepada orang tua, dan sebal iknya bagi sang anak hal itu
F
merupaka salah satu perwujudan terima
orang tua me iahi rkan , memel ihara dan
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kasi h atas kesed.i aan
"membesarkan " .
2.2.3. Sistem Bekerja dan penghasi lan
Hampi r selaras dengan penggunaan sistem penggunaan
tenaga kerja di atas, maka ternyata mereka memiliki ke_
cenderungan menyeiesaikan atau mengerjakan suatu pekerjaan
secara bersama. Misalnya saja daram hal mencari ikan,
mereka cenderung berktrmpul dalam suatu lokasi, walaupun
sebenarnya lokas-i penangkapan cukup banyak dan bervariasi
s€rta lebih memberikan pe.ruang atau jaminan mendapatkan
hasi l lebih banyak. Gambaran seperti ini dapat ;rula
di l ihat pada !,abel ber.ikut
TABEL 7
SISTEI.I PEKERJAAT,I DALAM I,IENCARI NAFKAH
I,IASYRAKAT DI KELURAHAN MARANG
;Ailul,i I 992
. Data Tahun 1992
Tabe l
kat dayak di Keluraha Marang memiliki kecenderungan mela_
No. Sistem Kerja F P
Di Iakukan bersama-sama
Di lakukan mas i ng-masi ng












kukan/menye lesa i kan suatu pekerjaan secara bersama_sama,
tanpa memandang apakan pekerjaan .i tu rebih baik 6ii".5"*"n
secara perorangan atau kelompok. Sementara yang memiliki
kecenderungan suatu pekerjaan dibagi dalam pengertian
penyelesaiannya tidak harus di lakukan secara bersama_sama
hanya 5,9 X dan masih ada sekitar B,B 16 yang memandang
bahwa suatu pekerjaan apakan dikerjakan secara berke.lom_
pok atau perorangan, tergantung kepada jenis dan ruang
lingkup pekerjaan bersangkutan. Gambaran di atas sekaligus
pula mengisyaratkan bahwa d.i ka.langan masyarakat dayak
masih tercipta sistem kekerabatan daiam pencarian nafkah,
walaupun d'i Iihat cjari hasiI guna dan daya guna mungkin
dini Iai kurang memadai .
Menyangkut tingkatan pendapatan mereka, t€rnyata
masih tergoiong miskin, terutama j.i ka digunakan standar
yang dikemukakan Saycgyo (1978), karena rata_rata penghas_
i lan setiap bulan selama 6 s.d. 7 bu.lan setahun (S s.d. 6
bulan lainnya hampi r t-idak t.idak memperoleh penghasilan
berarti ) berkisar- antara Rp. SO.OOO,_ sampai dongan Rp.
350.000,- perbulan dengan jumlah anggota keluarga da.!am
tanggungan berkisar antara 2 sampai dengan IO orang. Untuk




Dari tabel di atas terl ihat bahwa ternyata 3S,g X
keluarga memperoleh penghasi 1an perbulan berkisar antara
Rp. 150,ooo,- - Rp. 2so.ooo,- dan sakitar SO r yang
memperoleh sekiiar Rp. 2SO.OOO,_ _ Rp. 3SO.OOO,_ perbu.lan,
yang waraupun hanya berrangsung sekitar 6 s.ct, 7 bulan
setahun .
Di'lihat dar i angka tota.l perolehan perbu.lan di
atas, memang cukup besar, tetapi jika d.iakitkan dengan
besarnya jumlah anggota ke.l uarga clalam setiap keluarga,
yang berkisar antara 4 s.d. 1O orang (73,S x) dan diku_
rangi dengan masa tidak berpenghasi Ian antara 5 s,d. 6
bulan pertahun, maka sebenarnya kondis.i sosial mereka
tergolong rendah, sehingga sebagian besar masih dapat
di katagorikan mi sk.i n.
2 Kondisi Sosi aI Keagamaan
PENGHASILAN KELUARGA SETITf;PB:i,LA:N SELAMA 6 SAI.IPAISETIAP TAHUN DI KELURAHAN MARAiIG
3




Rp. 50. COO, - kurang Rp.1SO.OCO,_







J um I ah 34 1OO,00
Kondisi sosiai keagamaan masyarakat dayak di kelurahan
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Marang, terutana jika dilihat dari kepefeayaan terhrdap
ada:nit, -Lern-vat& senua -mereka telah menglanut selah satU
agama, Cengan rincian sebagai berikut : fslan (gZ14 Il ,
Kristen Protestan (8,8 %) dan llindu Kaharingar (g,g ,ll .
Selanjutnya mengenai tingkat kesadaran d8.n penglamalan agana-
masih dirasakan kurang, dengan beberapa indikasi sebegsi
beri kut .
2.3.1. Tempat Ibadah
Bagi yar.g beragana I(risten protestan dan Hindu
Kaharingan belum rneniliki tempat ibadah khusus, Dunghio
karena jurnlahnya yang relatif sangat sedikit. Senentara
bagi yang beragama Islam telah berdiri oasjid dengan
kondisi fisik yang sanga,t sederhana dan bila dilihat dari
junlah jenaah, terutama pada shalat jum'at juga relatif
sedikit dan sangat befum sebandig dengan junlah penganut
agama Islam di kelurahan Marang.
2.3.2. Aspek Keprcayaan
Bagi yang beragama Is1am. kepercayaan uereka
terhadap Khalik memang cukup nenedai, walaupun pada aisi
lain bai-k seeara lanslsung raupun iidak langsung aereka
masitr nempercayai adanya kek,:atan lain, Disalaya
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"Sandung"x, Menurut mereka dengan adanya sandung tersebut,
dapat menghindarkan mereka dari kemungkinan terjadinya
pencurian, pembunuhan, perkelahian, kebakaran dan berbagai
jenis kegiatan yang dapat mengganggu ketentraman masyara-
kat, yang dalam bahasa sehari-hari disebut dengan istilah
"panjaga lar*u". berarti penjaga kampung,
3.3. Aktifitas Keagamaan
Meskipun maycritas mereka beragama Islam seperti
d'igambarkan di atas, tetapi aktifitas keagamaan masih
di rasakan sangal-- kurang. Sebenarnya mereka sangat mengha-
rapkan pembinaan keagamaan, namun tenaga untuk itu masih
beiLrrn tersedia, terutama tenaga keagamaan yang menjadi
tokoh masyarakat di I ingkungan mereka. Mengenai pembina-
naan agama formal dalam hal ini guru pembinaan agama islam
yang bertugas di Sekol ah Dasar Negeri Marang sebenarnya
telah tersedja, namun tingkat kepercayaan dan kepanutan
mereka belum be!arti, Mereka lebih mengandalkan dan meng-
hendaki adanya pembinaan keagamaan dari tokoh agama di
luar pendidikan seko'lair, sehingga setiap saat dapat bersa-
ma mereka me'laksanak-an pembinaan dan keg i atan-keg i atan
keagamaan,
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:- 3.4. Pembi naan Keagamaan Anak
vlalaupun tingkat pemahaman dan pengamalan a-i aran
agama belum sepenuhnya dapat di laksanakan, tetapi mereka
telah memilik'i persepsi yang tepat mengenai pembi naan
sikap beragama anak, misalnya saja dalam menentukan agana
yang akan dianut oleh si anak, mereka cenderung berpenda-
pat bahlra pilihan beragama anak ditentukan oleh orang
tuanya ketika 6i anak masih kecil. Dengan demikian agama
yang akan dianut anak merupakan kelaniutan atau sama
dengan agama yang dianut orang tuanya' Bahkan mereka
memandang persoalan pi l ihan agama merupakan persoalan
prinsip yang tidak boleh diabaikan. Karena itu, sebagian
besar dari mereka berpendapat bahwa pembinaan keagamaan
anak seharusnya dimulai sejak keci'l atau sekitar usia
Taman Kakak-Kanak (3 s.d. 5 tahun). Dilihat dari t'ingkat
emosiona'l keagamaannya, mereka tergolong tinggi, Halaupun
dari sudut at'ivitas pembinaan terasa sangat kurang'
2.3.5. Pengejahwantahan Agama dalam Kehidupan Sosisl K€nasyaraka
tan
Pada dasarnya moreka juga telah memi liki keyakinan
bahwa untuk memenuhi dan mengembangkan kehidupan di dunia'
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di samping ditentukan oleh Tu,13n Yang Maha Esa, iuga
banyak tergantung kepada ikhtiar dan keria keras manusia
bersangkutan. Karena itu, motivasi bekerja mereka sebenar-
nya di samping d idasarkan kepada kepercayaan terhadap aga-
ma, juga tuntutan kebutuhan dan pengembangan kehidupan'
Mereka berusaha, tetapi hasil akhir dari usaha itu
mereka serahkan kepada Yang Maha Kuasa' sebal iknya merel{a
percaya bahwa Yang Maha Kuasa menentukan sesuatu' tetapi
mereka tetap berikhtiar, walaupun pengej ahwentahan istilah
usaha dan kerja keras ini masing-masing di antara mereka
berbeda-beda.
BAB III
Dalam menggambarka kehidupan masyarakat dayak di pemukiman
Resetlement kelurahan Marang dik€mukakan mengena'i kondisi alam
dan f ingkungan, penyiapan tempat tinggal dan lahan, pemberian
bantuan dan pembinaan serta pengolahan dan pemanfaatan lahan,
3 Kondisi Alam dan Li ngkungan1
GA}IBARAN UI,IUU KEHIDUPAN DI LOKASI PEI,IUKII,IAN
RESETLEMENT KELURAHAN MARANG
Keadaan alam yang menjadi Iokasi resetlement kelurahan
Marang merupakan daerah rawa dengan kondisi tanah bergambut
cukup tebal. Kondisi tanah demikian hanya memi liki tingkat
kesuburan terbatas, sehingga memerlukan upaya pengolahan
dalam pemanfaatannya- Selain bergambut ditambah pula dengan
seringnya terjadi banj ir, yang menyebabkan lahan digenangi
air terutama pada musim-musim tertentu manaka'la curah hujan
cukup tinggi.
. Lokasi resetlement di kelurahan Marang tersebut d.i
samping tidak jauh dari ibukota kelurahan juga dekat dengan
jalan raya, sehingga memudahl(an transportasi, walaupun cukup
j auh dengan sungai dan danau yang menjadi tempat mereka
bekerja sebagai sumber mata p€ncaharian selama ini, Lingkun-
gan pemukiman resetlement dibuat sedemikian rupa, teratur
Oan berdekatan antara satu dengan Iainnya, walaupun pada
musim tortentu, i ingkungan tersebut tengge-l am/tergenang air
seperti yang digambarkan d'i atas.
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3.2. Peny i apan Tempat Tinggal dan Lahan
Tempat tinggal dalam bentuk rumah sederhana disiapkan
bagi setiap keluarga peserta resetlement kelurahan Marang,
yang dibangun di atas tanah seluas SO m x SO m, d€ngan
ukuran rumah 5 x 7 m. Walaupun kond.i si rumah cukup sed€rhana
tetapi layak huni yang dibangun dari bahan kayu yang b€ra-
tapkan seng- Rumah tersebut diberikan kepada setiap pes€rta
resetlement, dengan harapan mereka bisa bekerja lebih tenang
dan terarah.
Pembangunan rumah d itata sedemikian rupa secara tera-
tur dengan jarak antara satu rumah dengan rumah !ainnya
sekitar 50 meter. Sepanjang lokasi perumahan dibuat jalan
l ingkungan yang menghubungkan antara satu tempat tinggal
dengan tempat tinggal 'lainnya, seh ingga memudahkan komunika-
si,/transportasi. Pembuatan dan penataan tempat
tinggal/l ingkungan dimaksud, diatur oleh .i nstans.i yang
berwenang, sebelum peserta resetlement menempati lokasi
tersebut.
Luas Iahan yang diberikan kepada masing-mas.ing peserta
/keluarga resetlement adalah 2 hektar termasuk 1/Z hektar
lahan perumahan. Dengan demikian lahan yang disediakan untuk
keperluan pertanian dan perkebunan seluas 1 1/Z hektar dan
terletak di lokasi terpisah dari j ingkungan tempat tinggal .
Lokasi Iahan pertanian dan perkebunan tersebut tidak begitu
jauh dari tempat tinggal mereka/lahan perumahan. Lahan
seluas 1 1/2 hekLar itu merupakan modal untuk mengembangkan
usaha pertanian dan perkebunan sekal tgus sebagai mata penca_
harian dalam rangka memenuhi keperluan h.idup mereka.
3.3. Pemberian Bantuan dan pembinaan
Setiap peserta/ke I uarga resetlement diberikan bantuan
oleh pemerintah, terutama menyangkut kebutuhan pokok. Ban_
tuan yang diberikan setiap bulan terdiri dari beras 4s
kilogram, i kan kering 1 ki logram dan m.inyak goreng t botol
serta bahan lainnya yang dijatahkan selama 1 tahun, walaupun
rata-rata mereka hanya menerima jatah tersebut selama g atau
li bulan saja.
Bantuan 'itu dimaksudkan untuk membantu para peserta
memenuhi kebutuhan pokok/h.idup di pemukiman baru selama
persiapan dan penggarapan lehan yang telah disediakan.
Penyerahan bantuan d.i lakukan oief, petugas kepada peserta
setiap bulannya. pada saat .itu umumnya mereka belum menda_
patkan hasil garapan lahan yang mereka kerjakan, sehingga
ketergantungan terhadap pemberian bantuan sangat dirasakan
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Meskipun bantuan telah diberikan, t6tapi tampaknya
semua mereka berpendapat bahwa bantuan tersebut belum mencu-
kupi kebutuhan/kepe r l uan hidup keluarga, sehingga pada
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umumnya mereka terpaksa harus meiakukan pekerjaan Iain untuk
menambah penghasi lan, terutama sekal i dengan mencar.i /menang
kap ikan di lokasi semula, meskipun lokasi penangkapan/
pencarian ikan tersebut cukup jauh dari lokasi resetlement
yang mereka tempati. Hal ini terjad.i terutama karena pada
umumnya peserta resetlement mempunyai tanggungan keluarga
yang cukup besar, sehingga jatah yang diberikan belum manpu
memenuhi kebutuhan kehidupan keiuarga di lokasi pemukiman.
Pembinaan yang d.ilakukan terhadap peserta resetlement
hampir tidak ada. Kalaupun ada, hanya di lakukan dalam rangk-
aian kegiatan kelurahan yang sasarannya bukan ditujukan
secara langsung kepada peserta resetlement di kelurahan
Marang. Pembinaan berupa bimbingan dalam b€kerja, menggarap
1 ahan, mengembangkan usaha dan keterampi I an hamp.i r tak
pernah di lakukan, terkecualai hanya pengarahan- pengarahan
secara tidak langsung yang diadakan di kantor kelurahan.
Pada umumnya mereka merasakan kesul itan dalam pengga-
rapan lahan karena masih minimnya pengetahuan, k€terampi lan
dan kemampuan yang dimiliki, terutama yang berkaitan dengan
usaha pertanian, mengingat mereka sudah terbiasa d€ngan
pekerjaan mencar i /menangkap .i kan sejak du1u, dar.i orang-
orang tua mereka s€cara turun temurun.
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3 Pengol ahan dan pemanfaatan Lahan
$ebaga.imana dikemukakan d.i atas bahwa lahan yang
disediakan terdiri darai .lahan perunahan dan lahan pengem_
bangan usaha pertanian. Dari keCua lahan yang d.isediakan,
yang sempat mereka garap hanya lahan perumahan/pekarahgan
seluas 50 m x b0 m, yakni 1/e hektar. pe:lggarapan dan pengo-
'lahan lahan digunakan untuk menanam jenis sayur_aayuran
yang diperuntukkan bagi konsumsi kebutuhan mereka sendiri.
P€rtumbuhan tanaman pada lahan perumahan/pekarangan cukup
subur dan sempat digunakan untuk rnemenuh.i keper.l uan/kebutu_
han rumah tangga sendiri.
Dirihat dari perkembangan tanaman di sekitar .rahan
perumahan menunjukkan harapan yang cukup besar bagi usaha
p,engembangan perkebunan, wa.laupun kenyataan yang me16ka
a.lami berbagai jenis tanaman yang tumbuh subur tersebut
tidak sempat menghas.i lkan sesuatu, sebab pada waktu bersa_
maan lahan tergenang air yang tidak bisa d.iatasi. Akibatnya
s-emua tanaman menjadi mati dan harapan mereka mengh6silkan
sesuatu menjad.i pudar, Ha.l initah yang menyebabkan mereka
menjadi enggan mengarap lahan perkebunan Iainnya, karena
pada saat-saat tertentu air juga akan menggenangi lahan dan




Kenyataan ini dialami oleh semua peserta resetlement
di kelurahan Marang. Kalaupun ada sebagian mendapatkan
hasil, itupun sedikit seka.l .i terutama pada saat air b6lum
menggenangi lahan. Kond.isi ini tidak/belum dapat diata6i,
sehingga membuat mereka kurang menaruh harapan dalam pengga_
rapan lahan se'lanjutnya. persoalan ini sudah disampaikan
pada pihak penanggung jawab program reset.rement dengan
harapan bisa dicarikan jalan keluai^, misa.lnya dengan membuat
saluran pembuanagn air, sehingga genangan air yang dpat
memusnahkan tanaman bisa dihindari, Namun harapan tersebut
hingga mereka meninggalkan lokasi belum pernah terwujud.
' Mengenai lahan pengembanagan usaha pertan.ian yang
disediakan seluas 1 1/2 hes<_ta r masih daiam kondisi hutan
yang dipenuhi berbagai pohon walaupun tidak terraru besar-
Penggarapan lahan pengembangan usaha pertanian ini menang
tidak bisa dikerjakan begitu saja, tetapi memerlukan upaya
penebahgan, pembersihan dan pengoiahan .lebih lanjut seh.innga
siiap di lakukan penenan. Kondisi ini cukup memberikan gamba-
ran beratnya pekerjaan yang harus mereka _takukan, sementara
haasi Inya be'l um beg.itu oasti diperoieh.
Berbagai kond.isi inilah yang menyebabkan mereka tidak
matmpu bertahan lama di .lokasi pemukiman resetlen€nt, sehing_
ga. akhirnya mereka kemba.! .i ke tempat pemukiman senuia yang
um;umnya berada dekat sunga.i dan danau_danau tempat mereka






serentak, tetapi orang-perorang atau perkepala ke-
yang berlangsung 6ekitar 1 (satu) tahun dengan masa
d'i resetlement antara 8 bulan sampai dengan z (dua)
BAB IV
PERSEPSI MASYARAKAT DAYAK TERHADAP PROGRAI'{
RESETLEI.,IENT DI KELURAHAH }IARANG
A. Per6ep8i Uaayarakat Dayak terhadap Program Resetletnent-
Persepsi masyarakat dayak terhadap progrem resetlement
disoroti dari 4 (empat) variabe'l yaitu : pendapat kepala ke-
luarga dan pendapat anggota keluarga mengenai program resetle-
ment, penc,apat masyarakat clayak mengenai harapan kehidupan
'layak dan rencana pengolahan lahan di lokasi resetlement'
TABEL : 9
PERSEPSI I'IASYARAKAT DAYAK TERHADAP PROGRAX









































































































































































































































dayak mengena'i prograr'1 resetlement cukup tinggi dengan nilai
rata-rata 2,301 atau berada antara sedang dan tinggi' yaitu
antara ni.lai 2 - 3. Namun jika dilihat dari masing-masing
variabel, ternyata variabel pendapa?/perseps i Kepala Keluarga
dan Harapan kehidupan lebih lavak di resstlement (X1 dan x2)
yang cukup t'inggi, sementara variabel pendapa! masyarakat dayak
mengenai rencana pengolahan iahan darr persepsi anggota keluarga
tentang program reset'lement (Xs dan xa) Justeru tergolong
rendah (berada di bawah nilai rata- rata 2)'
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Nasyarakat Dayak dalam Pel aksanaan Program R€set-8. Parti si pasi
l ement
TABEL : 1O
PARTISIPASI }IASYARA(AT DAYAK DALAT4 PELAKSANAAN

































































































































































































Dengan tabel di atas diketahui bahwa tingkat partisipasi
atau aktivitas masyarakat dayak dalam pelaksanaan program
ketika di lokasi resetlement tergolong sedang (?,O7). S€Ianjut-
nya iika dilihat dari masing-masing variabel (yt, ye dan y3)
juga berada pada kual i f i kasi ni I a.i sedang.
Hubungan antara Persepsi Masyarakat Dayak dengan partisipasi
dan Lamanya Tinggal di Lokasi Resetlement
Daiam kaitan ini dilihat hubungan antara variabel X
(persepsi masyarakay dayak mengenai program resetlement) dan
variabel Y (perseosi atau aktivitas masyarakat dayak ketika
berada di lokasi resetlement) serta hubungan antara persepsi
dengan lamanya mereka tinggal di 'lokasi. Selain itu, amsifig-
masing sub variabel dalam variabel persepsi (IV) dianalisa pula




dan Partisipasi Masyarakat DayakHubungan antara PersePsi
terhadap Program Resetl ement
TABEL : 11
HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI DAN PARTISIPASI MASYARAKAT DAYAK









































































































































































































































































Dari perhitungan tabet di atas, setelah dimasukkan ke
dalam rumus r*, diperoleh r hitung sebesar O,557526 yang dibu-
latkan menjad'i 0,558. Kemudjan setelah nilai .ry = O,SS8
dikonsultas ikan dengan r tabel pada tingkat kepercayaan 95 S
diperoleh r tabel sebesar o,442, sehingga r hitung .lebih besar
dari pada r tabel, yang berart.i persepsi masyarakat dayak
mengenai program resetlement mempunyai hubungan dengan parti-
sispasi atau aktivitas mereka dalam pengelolaan lahan ketika
berada di lokasi resetrement. Dengan demi kian Ha diterima dan
Ho di tol ak,
Dari hasi'l analisa di atas dapat dimengerti bahwa jika
program resetlement ingin berhasil, maka yang pa1 ing utama
diperhatikan adalah pemberian pemahaman, pengertian dan penyu_
luhan kepada calon peserta programt sehingga mereka memiliki
persepsi yang tepat dan pada akhi rnya mendorong atau memacu
mereka berpartisipasi, berakitivitas dan berkreatifitas dalam
pengelolaan program resetlement khususnya da.lam pengolahan
lahan yang telah disediakan.
TABEL 12
HUBUNGAN ANTARA HARAPAN KEHIDUPAN LAYAK MASYARAKAT OAYAK
























No. Resp. X 2 2X 2 X
1 2 4 E 6


















































































































































































































oari tabel di atas, setelah d.i lakukan perhitungan dengan
menggunakan product Moment dari pearson, maka diperoleh harga
rxly. sebesar = O,256856211, yang dibulatkan menjadi = O,257.
Perolehan rxi y tersebut .r.ika dikonsultas.ikan dengan r tabel
(harga kritik) pada taraf signifikan p = O,O1 sebesar 0,442
ternyata nilai r*", leb.i h keci I bahkan untuk taraf signifikan





berarti bahwa antara harapan masyarakat dayak dengan partisi_
pasi atau aktivitas mereka sete lah tinggal di l0kasi tidak
mempunyai hubungan sama-seka'l i, sehingga Ha ditolak dan Ho
diterima.
Gambaran di atas mengisyaratkan bahwa hanya keinginan
untuk hidup rebih rayak ternvata belum dipastikan dapat memo-
tivasi atau mendorong seseorang melakukan kerja keras da.lam
rangka memenuhi keinginannya tersebut, Namun demikian, adanya
keinginan tersebut sebetulnya dapat d.imanfaatkan oleh pihak_
pihak tertentu, misalnya para penyuluh dan sebagainya untuk
menumbuhkan k€sadaran bagi masyarakat clayak khususnya, agar mau
bekerja keras dalam rangka mewujudkan keinginan memperoleh
kehidupan layak di masa mendatang.
HUBUNGAN ANTARA Hanoll3ElenrlSro* LAyAK I{ASyARAKAT
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Sete'lah diiakukan proses penghitungan dengan menggunakan
Product Moment dari Pearson, maka diperoleh rx2y3 = O,OOZI2SS3S
dan dibulatkan menjadi O,OO2. perolehan rxzyg tersebut j.ika
dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf sign.if ikan p = O,O1 =
O,442 ternyata rxly3 lebih keci l dari r tabel, bahkan pada
taraf signifikan p = O,05 = 0,344 sekai ipun, rx2y3 tetap lebih
keci 1 dari r tabel, Dengan demikian, tidak ada hubungan antara
harapan masyarakat dayak untuk memperoleh kehidupan 'lebih layak




























dalam mengolah lahan ketika berada,/tinggal c,i .lokasi R€setle-
ment. Ini berarti Ha ditolak dan Ho diterima.
Dari gambaran di atas, dapat dimengert.i bahwa walaupun
muncul keinginan seseorang untuk memperoleh kehidupan lebih
layak terurama sekali oagt masyarakat dayak di kelurahan Ha_
aang, ternyata belum menjamin seseorang atau yang bersangkutan
memantaatkan waktunya yang tersedia guna mewuJudr(an Ke.!ng.rnan.
^arena 
itu, masih d.iperlukan berbagai upaya pendukung lainnya,
sehingga mereka dapat nendayagunakan seluruh waktu yang d.im.r-
iiki melalui berbagai aktivitas dan kerja keras sebagaimana
mesti nya,
IABEL : 14
HUN'NGAN ANTARA PENDAPAT ANGGOTA KELUARGA MENGENAI
PROGRAM RESETLEilENT OENGAN KEIKUTSERTAAH KELUARGA
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Berdasarkan tabel di atas, sete lah dih.itung dengan meng-
gunakan Product Moment dari pearson diperoleh herga r*or, =
O,44526319 yang di bulatkan menjadi 0,0445. Harga tersebut jika
cli hubungkan dengan r tabel pada taraf signifikan p = 0,Ol
adalah 0,442 I ternyata rx4y1 = 0,445 'tebih besar dengan r tabel
= O,412. Ini berarti Ha diterima dan Ho d.itolak. Dengan demiki-
ah, terdapat hubungan yang positif antara pendapat anggota
keluarga masyarakat dayak kelurahan Marang terhadap program
resetlemant dengan keikut-sertaan mereka pindah/tinggal di
1 okas i reset'l ement .
Kepindahan atau keikut-ssrtaan anggota keluarga tinggal
di lokasi resetl ement memi l.iki nilai-ni1ai positif, di antara-




terpenting morupakan gambaran dukungan kaluarga dalam menata
dan menyususn program kehidupan keluarga selanjutnya. Sebab
tanpa dukungan anggota keluarga suatu program/rencana kegiatan
sulit sdapat berhasi r dengan baik. Dengan demikian, salah aatu
faktor yang harus dipertimbangkan dalam program res€tJenent
justeru dukungan anggota keluarga, yang bermula dari
pendapat/perseps i anggota keluarga terhadap program r€setlement
itu sendiri .
TABEL :15
HUBUI{GIAN ANTARA PENDAPAT ANG@TA KELUARGA 
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terpenting merupakan gambaran dukungan kaluarga dalam nenata
dan menyususn program kehidupan keluarga selanjutnya. Sebab
tanpa dukungan anggota keluarga suatu program/rencana kegiatan
sul it sdapat berhasi l dengan baik. Dengan demikian, salah satu
faktor yang harus dipertimbangkan dalam program resetlement
Just€ru dukungan anggota keluarga, yang bermula dari
pendapat/perseps i anggota keluarga terhadap program resetlement
itu sendi ri ,
TABEL :15
HUBUNGAN ANTARA PENOAPAT ANGGOTA KELUARGA I,IENGET{AI
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Me'lalui perhitungan pada tabel di atas diperoleh harga
rx4y1 = O,479905038 yang dibulatkan menjadi O,480. perol€han
rx4y2 tersebut jika dikonsultasikan dengan r pada tabel = O,442
yang borarti ada hubungan yang positif antara pendapat anggota
keluarga mengenai program resetlement dengan pengerahan tenaga
kerja keluarga ketika tinggai dj 'lokasi resetlement, khuEusnya
dalam hal pengolahan I ahan.
Dengan demikian, Ho diterima dan Ha d.itolak. D6n9an
adanya hubungan/pangaruh antara pe rseps i /pendapat anggota
keluarga dengan pengerahan tenaga kerja keluarga seperti digam-
barkan di ata6, dapat dimengert i bahwa berangkat dari penger-
tian, pemahaman atau persepsi yang tepat, mengenai tujuan dan
manfaat bagi suatu keluarga mendorong lah.irnya semangat dan
kerja kera6 keluarga, antara lain melalui pengarahan atau
pendayagunaan semua potensi tenaga kerja keluarga da'lam mengga-
6
58
rap !ahan, guna mewuiudkan tuJuan resetlement yang dasarnya
justeru demi men-ingkatkan kesejahteraan ke luarga' Sgbaliknya
dapat dimaklumi jika anggota keluarga be-l um memahami secara
tepat tujuan dan manfaat program resetiement' suatu hal yafig
mustahi'l mereka mau bekerja keras dengan rnendayagunaan semua
potens'i kerja kel uarga.
TABEL : 15
HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI i{ASYARAKAT DAYAK I'IENGENAI









































































































































































































































































Baerdas&r-kan tabe.l di atas, dengan menggunakan product
Moment dari pearson diperoleh harga ,*y4 : o,3gBO4l695 yang
dibulatkan menjadi = 0,388. t-targa di atas bila dikonsultasikan
dengan r tabel pada taraf signifikan p = 0,OS dipsrole h O,442,
,*y4 = o,388 lebih besar dari r- tabe.l , hralaupun untuk taraf
signifikan p =o,ol = o,442, .xy4 = 0,388 tebih kecil .dari r
tabel. Dengan demikian, pada taraf kepercayaan 95 * Ha diterima
dan Ho dltolak, sehingga dapat disimpulkan ,,Ada hubungan ayang
positif antara persepsi masyarakat dayak mengehai prograrn
resetlement d€ngan lamanya m€reka tinggar di iokasi resetle_
ment " .
Lama tidaknya masyarakat dayak tinggal di lokasi panuki_
man resetlement dapat dijadikan salah satu indikator kesunggu_
han mereka c,alam pe.laksanaan program r6setlement. Kemudian
kesungguhan mereka daiam pelaksanaan progran resetlom€nt bercra_
sarkan pada tabel di atas, ada hubungannya dengan pengertian,
pemahanan atau perseps i /pendapat mereka mengenai program rese-














usaha pemberian pengertian mengenai. program resetlem€nt kepada
ca'lon peserta menjadi sangat pentin(, , karena dengan pengertlan
yang tepat, menjadl salah satu daya dorong bagi mereka untuk
tinggal di lokasi pemukiman secara sungguh-sungguh , sehingga
berbagai program yang dikembangkan di resetlement lebih memung-
kinkan untuk di laksanakan dengan baik'
TABEL : 16
HUBUNGAN AHTARA HARAPAN KEHIDUPAN LAYAK

































































































































































































































Menurut porhitungan pada tabel di atas diperoleh harga
fx2y4=0,12549852yangdibulatkanmenjadi=o,125.Hasi1
rx2y4 tersebut jika dikonsultasikan dengan r tabel baik pada
taraf signifikan p = o,05 = 0,344 maupun p = o'01 = o'442
ternyata rxzyl = o,l25 lebih keci l dari r tabel ' Dengan demiki-
an "Tidak ada hubungan yang positif antara harapan masyarakat
dayak untuk memperoleh kehidupari layak di Iokasi reset'l emen*-
dengan lama-tidaknya mereka tinggal di lokasi pemukiman reset-
lement Kelurahan Marang" sehingga Ha ditolak dan Ho diterima'
Sebenarnya adanya harapan masyarakat dayak untuk memperc-
leh kehidupan ]ebih layak di pemukiman resetlement (skor ni lai
rata-rata = 2,676 yang berarti di atas tingkat sedang) merupa-
kan ha'l positif sekal igus sebagai potensi pengembangan program
r€setlement, Namun Keinginan tersebut tampaknya belum memberi
pengaruh terhadap lama-tidakilya me!^eka tingga't di 'lokasi pemu-
kiman resetlement, yang berarti masih diper'lukan berbagai upaya
agar kelnginan tadi mampu mendorong mereka lebih lama tingeal
di Iokasi dalam rangka menggarap lahan yang telah disediakan'
TABEL ? 17
HUBI,I'IGAN AI{TARA PENOAPAT MASYARAKAT DAYAK IIEI{GENAI






Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
O,496363588 yang dibulatkan menjadi = O,496.
x Y4 x
2




























































































































































































































d'ikonsultasikan dengan tabel kritik atau r tabel pada taraf
signifikan p = O,O1 = A,442, maka ternyat" .*Sy4 = 0,/196 lebih
besar dari r tabsl. fni berarti pada tingkat kepercayaan 99 X
Ha diterima dan Ho djtolak . Dengan demikian terdapat hubungan
yang positif antara pbndapat pendapat/ pe rseps i masyarakat dayak
mengenai r€ncana pengolahan lahan dengan lamanya mereka tinggal
di lokasi pemukiman resetl ement.
Adanya hubungan seperti digambarkan di atasr berarti
bahwa diperlukan suatu usaha nrerrberikan pengertian, arahan dan
penJelasan kepada calon peserta program resetlement, sehingga
mereka memi liki persepsi yang tepat s€kal igus pula mem.i Iiki
rumusan pemikiran/rencana pengolahan lahan j.ika kelak telah
pindah/tinggal di lokasi resetlement- Selanjutnya dengan adanya
rencana pengolahan lahan yang jelas, dapat melahi rkan kepast.ian
aktivitas/pekerjaan ketika meraka benar-benar berada di lokasi,
penggarapan lahan yang diberikan akan benar-benar terarah,
sehingga menyebabkan mereka dapat lebih lama atau mau terus-
msnerus tinggal di lokasi pemuk.iman resetlement.
64
TABEL : 17
HUBUNGAN ANTARA PENGERAHAN TENAGA KERJA KELUAR(I;I
DENGAN JUMLAH JAM KERJA PENGOLAHAN LAHAN
MASYARAKAT DAYAK PESERTA PROGRAM
RESETLEMENT KELURAHAN MARANG
Data tahun 1992





















































































































































































































i hubungkan,/di konsu I tas i kan dengan r tabel, baik pada taraf
.j Snifikan D = 3,05 = 0,349 maupun p = 0,01 = O,449, maka
-:rnyata ry2v3 = 0,163 lebih kecil dari r tabel . Dengan
:mikian dapat diart,ikan tidak ada hubungan antara tinggi
:ndahnya pengerahan tenaga kerja keluarga masyarakat dayak
' eserta program resetlennent dengan banyak sedikitnya atau
lerarah tidaknya penggunaan jam kerja keluarga dalam menggarap
'nhan di pemukiman resetlement kelurahan marang.
TABEL : l9
HUBUNGAN ANTARA PENGERAHAN TENAGA KERJA MASYARAKAT DAYAK

















































































































No, Resp. I iYa
I






































































































Data Tahun t 992
Be!-dasarkan tabel di ata6, d.i pero.leh harga ry2y4 = O,334.
Nilai r tersebut dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf
signifikan p : O,OS = 0,249, ternyata ry2y4 .lebih kec.iI dari r
tabe l , sehingga dapat disimputkan bahwa tidak terdapat hubun-
gan yang positif antara pengerahan/pendayagunaan tenaga kerja
ke'luarga masyarakat dayak dengan lama-tidaknya nereka tinggal
di lokas i resetlement Kelurahan ltarang dalam rangka penggarapan
lahan yang di beri kan.
Hubungan Sub-sub Var i abe I
Program Reset l ement
67
Persepsi Masyarakat Dayak torhadap
TABEL:20
HUBUNGAN ANTARA PENDAPAT KEPALA KELUARGA DENGAN
HARAPAN KEHIDUPAN MASYARAKAT DAYAK
DI LOKASI RESETLEMENT






































































































































































































Berdasarkan tabel di atas d.iperoleh harga rxlx2 = O,S1g,
jika dikcnsultasikan dengan tabel kritjk pada taraf signif .ikan
p = O,05 maka ternyata rxlxZ Iebilr besar dari r tabe.l . Ini
berart'i terdapat hubungan yang posit_if artara pendapat, kepala
keluarga mengenai program restlemeilt d"ngan memperoleh kahidu-
pan layak di pemukiman resetlement. Dengan demikian, persepsi
yang tepat mengenai resetlement (p€nempatan kembali penduduk)
melahirkan suatu keinginan untuk mempei oleh kehidupan lebih
1ayak, yang pada akhi rnya diharapkan melahi rkan semangat kerja.
TABEL : 2i
HUBUNGAN ANTARA PENDAPAT KEPALA KELUARGA MENGEI,IAI
PROGRAM RESETLEMENT DENGAN EEi.ICAN; PENGOLAHAN























































































x 3 X 1
2X 5 X X1 J
2 3 + 6










































































































Berdasarkan perhitungan tabel 2l dt atasdengan m€ngguna_
kan Product Moment da!^.i pearson, diperoleh harga rxlx3 = O,212.
Angka tersebut jika dihubungkan dengan r tabel pada taraf
signifikan p = O,OS = 0,349 ternyata rebih keci1, sehingga
dapat diartikan bahwa antara pendapat kerala keluarga mengenai
program resetlement dengan rencana mereka dalam mengolah .lahan
tidak terdapat hubungan yang positi. lni herarti perfdapat yang
tepat m€ngenai program tidak berotomat.is mereka terus membuat
suatu rencana dalam 6spg6136 lahan jika. kerak mereka benar_


















HUBUNGAN ANTARA pEN DA pATrl?Epl *'*?.uor"o MEN.ENA r pRocRAMRESETLEMENT DENGAN PENDAPAT alIceoTn KELUARGA
MASYARA.KA i DAYAT DI KELURAHA.N MARANG
No. Resp, x4
,




















































































































































































































flaTaTut F.rtri tlrngah taber zr di- Eta5,--dengan menggLinakan
Product Moment dari pearson diperoleh harga rxlx4.= 0,4o0,
perolehan dimaksud jika dikonsu ltasikan dengtn- r tEber pada --
taraf signifikan p = o,01 = 0,449 ternyate rx1x4 lebih keci.t
dari r tabel, sehingga dapat diartikan tidak terdapat hubungan.
Namun jika r x1x4 =_ O,4OO tersebut dikonsu.ltasikan dengan r
-fabel pada-taraf signifikan p = O,OS = 0,349, t€rnyata rxtx4
'lebih besar dari r tab€1. ini berarti terctapat hubungah -yang
positif, wataupun tingkat hubungan tersebut cukup lemah dalam
art'i hanya pada tingkat kepercayaan 95 E. Walaupun demj_kian,
dapat disimpulkan bahwa pendapat kepaia keluarga menganai
program resetlement dapat rnempengaruh.i penl-*pat anggota keiuar_
ga I ai nnya.
TABEL : 23
HUEUNGAN ANTARA MEMPEROLEH KEHII)JPAN LAYAK
DENGAN RENCANA PENGOLAHAN LAHAN I,:;.SYAJ1AKAT














































































No. Resp. X X 3 x2 X 2










































































































Oari tabel 23 tersebut Ci atas diperoleh harga r*r"a =
o'349' harga tersebut bira dikonsurtasikan dengan r tabel baik
pada taraf signif ikan p = O,O5 = 0, S49 ternya.i:a rx2xg = 0,303
lebih kec.il dari r tabe.l . ni berirti pada taraf signifikan gS
f atau 95 X kedu sub variabel tersebut tidak terdapat hr.bungan.
Dengan demikian, antara keinginan l.rsyarakat dayak untuk mempe_
roleh kehidupan lebih Iayak di Ioxasi resetJenent Cengan acta_
tidaknya rencana mereka dalan mengolah lahan ji:,.a benar_benar
telah tinggal cr'i rokasi reaetrement ti€,ak ,neri r r i ki eangkutan




























































HUBUNGAN ANTARA HARAPAN MASYARAKAT DAYAK MET1FEROLEH
KEHIDUPAN LAYAK DENGAN PENDAPAT ANGGOIA KELT]ARGA
MENGENAI PROGFRAM RESETLEMENi
DI KELURAHAN MARANG






















































































































































































































Menurut hasi I perhitungan melalui tabe.l 24 di atas,
diperoleh harga rxlx4 = 0,57g. perolehan r dimaksud jira
dikonsurtasikan dengan r tabel pada taraf signifikan 99 x atau
taraf signifikan p = O,Ol = 0,449, maka t€rn),,ata rx2x4 = 0,569'lebih besar dari r tabe.l . Oengan dem.ikian c;rpat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif ante.-_". kr-.inginan keluarga
masyarakat dayak nemperoleh kehidupan leb..h liyak di pemuk iman
resetlement dBngan pendapat/pe rsetuj uan arrggota ke.luarga menge_
nai program resetlem6nt dimaksud. Ini be;^.er-t j pula bahwa kein_
ginan untuk memperoleh keh.idupan .lebih bai k ri.i .raBa aelanjutnya
mendorong seseorang untuk b€rpondapat ser_uJri dengan suatu
pro'ram yang divakininya dapat membawa dirinya kearah keyakinan
ters6but.
HUBUN.AN ANTARA pENGoLI$ifiLr-ruif, p*quxii.rAN EESETLEMENT
DENGAN PENDAPAT ANGGOTA KELUARGA T.IiTICTXAT PROGRAM




















































































































































































































Berdasarkan tabei di atas diperoleh harga rx3x4 = 0,462.
Pero'lehan r tersebut jika dikonsultasi kan dengan tabe'l kritik
pada taraf signifikan p = O,OS = 0,349, te!-nyata r*3*4 = O,462
lebih besar dari r taber. rni berarti r-erdapat hubungan yang
positif antara r€ncana masyarakat dayak mengoJah lahan di
pemukiman reset'lement dengan pendapat angsota keluarga mereka
mengena'i program reset'lement itu sendi ri , dem.ikian pula seba-
'liknya. Beranjak dari hasi 1 penel itian ini, jelas bahwa penda-
pat suatu keluarga mengena.i suatu program marnpu m€ndorong
mereka membuat perencanaan/kehendak , sebelum flrogram reset.t e_
rnent tadi mulai dilakaanakan, demikian pula sebal iknya.
13C
3,823
4 Hubungan antara Sub-sub Var i abe I




HUBUNGAN ANTARA KEIKUTSERTAAN KELUARGA DENGAN
PENDAYAGUNAAN TENAGA KERJA KELUARGA DALAM
PELAKSANAAN PROGRAM RESETLEMENT
DI KELURAHAN MARANG


































































































































































































Berdasarkan tabel A6 di atas, diperoieh ry1y2 = O,g5t,
Jika harga tersebut d.i konsu ltasikan dengar.l r tabel pada taraf_
signifikan p = 0,OI = O,449, ternyata .y1:,? = 0,651 lebih besar
dari r tabel ' Dengan demikian dapat disirrl.ui kan bahwa terdapat
hubungan antara keikut-sertaan anggota keltJarga masyarakat
dayak dalam program resetlement dengan pe.nC..;,agunaan,/pemanfaa_
tan tenaga kerja keluarga dalam rangka menggarap lahan yang
telah d-isediakan di pemukiman resetrement kerurahan Marang.
Oleh karena itu, keikut-sertaan anggota ke1!.r?-rge sekal igus pu.ta
sebagai pernyataan dukungan seluruh ke luar-g.a cralam pelaksanaan
program resetlement, sehingga dengan ma,.srma..l pula seluruh
anggota keluarga mengarahkan tenaga cian kenampuan mereka untuk
melakukan berbagai pekerjaan ketika bera.ja.,/ t.ingga I di lokasi
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TABEL:27
HUBUNGAN ANTARA KEIKUT-SERTAAN ANGGOTA (EI.iJARGA OENGAN
PENGGUNAAN JUMLAH JAM KERJA DALAM .ELAT<SANAAN




Melalui perhitungan tabel d.i atas, dipersl6h harga ry1y3
= 0,187, jika dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signif_'ikan p = o,ol = 0,449 atau p = o,os
iebih kecir dari r raber. cambaran,"r;"'r'"t;-l"trlrl. il;::terdapat hubungan anta, a keikutsertaan anggota keluargaFindah/tjnggsi di iokasi pemukiman resetlefl)ent dengan banyaksedikitnya penggunaan jam kerja atau terarah tudaknya pemanfaa_tan jam kerja guna pengorahan rahan di rokasi pemukiman rese_tlement. Sebenarnya keikut-sertaan anggota ke.luarga pindah/































































































































































tinggal di lokasi reseile;ytent sudah msrupakan daya dororng
sekaligus potensi yang sangat berarti. Karenanya yang penting
mendapat perhat.ian selanjutnya, agar waktu kerja yang tersedia
dapat lebih di daya gunakan untuk keper.luan penggarapan lahan
yang telah disediakan.
TABEL : 28
HUBUNGAN ANTARA KEIKUT SERTAAN KELUARGA DENGAN LAMANYA
KELUARGA MASYARAKAT DAYAK TINGGAL DI LOKASI
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B€rdasarkan perhitungann tabel di atas, diperoleh harga
ryiy4 = o,357. Dari angka tersebut jik adi konsultasikan dengan
r tabel pada taraf signifikan p = O,O1 = 0,449 memang tidak
terdapathubungan Namun jika dilihat dar-i taraf s.ign.if ikan p =
o,05 = 0,g49 atau pada tingkat kepercayaan 95 x ternyata ryly4
= 0,357 leblh besar dari r tabel. Dengan demik.ian pada taraf p
= O,ll5 terdapat hubungan antara keikut sertaan keluarga masya_
rakat dayak pindah/ti nggal d.i lokasi pemukiman resetlement
dengan ,1 ailla ticiaknya atau banyak sedikitnya waktu yang mereka
habiskan tinggar dan memanfaatkan lahan di rokasi pemukiman
tersebut. rni berarti pu.la bahwa makin tinggi tinskat keikut-
sertaan keluarga ke lokasi pemukinan resetlement akan makin






ARA..PENGGUNAAN JAM KERJA MASYARAKAT DAYAKI-AMANYA TINGGAL DI LoKASI PEMUi;,.aN "^.^RESETLEMENT KELURAH;N MARANG
No. Resp.
Data tahun 1992
















































































































































































































d ipero leh harga ry3y4 o,311. perolehan tersebut jika
I
sultasikan denga tabel kri ti k
= 0,349, ternyata ry3y4 lebih
a2






mas y a rakat
pemuk i man
antara penggunaan jam kerja atau keterarahan jam kerja keluarga
dayak dengan lama tidaknya mereka tinggal di Iokasi
reset,lement kelurahan Marang tidak terciapat hubungan.
Dengan begitu, t,.isa terjad.i suatu keluarga masyarakat dayak
yang efektif dalam pendayagunaan jam kerjanyar tetapi ticlak
lama tinggal di lckasi, tetapi ada yang sebal iknya ada yang
oenggunaan jam kerjanya tidak efektif, justeru lama tinggal di
lokasi resetlement, di mana kedua_duanya tidak menguntungkan
dalam rangka pengembangan program resetlement.
BAB I
PENUTUP
5. 1 . Kesimpulan
5.1.1. Pandangan atau persepsi masyarakat dayak terhadap program
resetlement (penempatan kembal i penduduk) Ke.lurahan Marang
Kotamadya palangkaraya berbeda kual ifikasi cukup tinggi
atau berbeda pada skor angka 2,301 (antara skor nilai 2 =
se.Jang dengan A = tinggi),
5'1'2. Partisipasi atau aktiv itas masyarakat dayak ketika menjadi
peserta program ress€tlement di Kelurahan Marang Kotamadya
Palangkaraya berada pada kual ifikasi sedang dengan skor
ni lai 2,07.
5.i.3. Terdapat hubungan antara perseps.i dan partisipasi/aktivi_
tas masyarakat dalam program resetlement ke'lurahan Marang
Kotamadya palangkaraya, di mana dipero.leh ,*y : O,5Sg
lebih besar dari r tabel pada taraf signifikan p = O,Ol =
0,449. Sedangkan hubungan masing-masing var.iabel persepsi
Can partisipasi/aktivitas ada.lah sebagai berikut :
5.1,3.1. Antara harapan kehidupan layak masyarakat dayak Kelura_
han Marang dengan part.isipasi mereka dalam program
resetlement ternyata tidak terdapat hubungan yang be_
rarti, sebab rxy = 0,257 lebih kecil dari r tabel pada
taraf kepercayaan 9S X = 0,334. Sementara hubungan
antara harapan memperoleh keh.idupan .layak masyarakat
ciayak dengan memenfaatkan waktu bekerja keluarga ketika
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mereka berada di Iokasi pemuk.iman resettement juga tidak
terdapay hubungan, mengrngat rr, =o,oo2 ialah lebih
keci l dari r tabel pada taraf signifikan p = O,OS =
0,334.
5.1.3. t. Terdapat hubungan antara pendapat keluarga masyarakat
dayak kelurahan Marang mengenai program resetlemen
dengan keikutsertaan anggota keluarga pindah/tinggal di
lokasi resetlement, di mana rxy = 0,445 .lebih besar dari
r tabel pada taraf signifikan p = O,O1 = 0,449. Sem6nta-
ra antara pendapat anggcta keluarga menegnai program
resetlement dengan pengerahan tenaga kerja keluarg
ketika menggarap Iahan juga terdapat hubungan yang cukup
berarti, meng.ingat .ry = =,4g0 lebih besar dari r tab€I
pada taraf signifikan p = O,O.l = A,44g,
5.1.4. Antara persepsi masyarakat dayak mengenal program reset.le_
ment dengan lamanya mereka tinggal di lokasi pemukiman
i^esetiement Kelurahan Marang juga terdapat hubungan,
wa'laupun hanya pada tingkat kepercayaan gS N atau rxy =
0,388 lebih besar dari r tabel = p = O,OS = O,gg4.
5.1'4.1. Hubungan antara masyarakat dayak untuk memperoreh kehi-
dupan layak di pemukiman resetrement dengan Iama-tidak-
nya mereka tinggal di rokasi pemukiman resetl €m6nt
. ternyata tidak ada (tidak terdapat hubungan), sebab rxy
yang diperoleh = 0,125 lebih kecil dari r tabel = p =





2, Antara pendapat masyarakat dayak mengenai rencana pengo_
lahan !ahan dengan lamanya mereka tinggal di iokasi
pemukiman resetlement ierdapat. hubungan yang cukup
berarti, dimana r;, = 0,496 .tebih besar dari r tabel
pada tingkat kepercayaan D = O,Ol = 0,449.
Diliha dari sudut sosial; budaya, masyarakat dayak kelura_
han marang termasuk masyarakat yang berbudaya sungai
dengan sistim kekeluargaan cukup kuat. Tingkat pendidikan
kepala keluarga ket.ika engrkuii program resetlement 63,6 x
tidak pernah seko lah atau t.i dak tamat SD.
Dilihat dari sosial €kono.ni, masyarakat dayak kelurahan
Marang termasuk masyarakat peta4i dengan pekerjaan utama
penangkap ikan (7g,4 X). Sedangkan dari sudut sosial
keagamaan 82,4 % beragama Is1an, g,8 f beragama Kristen
Protestan dan 8,8 % beragama Hindu Kaharingan.
Prcgram penempatan,/penataan kembar.i .penduduk pedeBaan
(resetlement) masyarakat dayak kelur:ahan marang termaauk
kurang berhasil, kalau tidek .dapat dikatakan gagal, men_
gingat peserta resetlemetn hanya mampu tinggal di .tokasi
pemukiman sekitar (lebih banyak ) I bulan 
"ampri I tahun,sehingga lahan yang disediakan belumbisa digarap/d.iman-
faatkan sebagaimana mestinya, dengan k€nda.ta utamanya




5.2.1, Mengingat persepsj dan keinginan masyarakat dayak terhadap
program reset I emen t,/penempatan atau penataan kembal i .' penduduk pedesaan cukup tinggi, maka disarankan kepacla
'i nstansi hsrwonang untuk meneruskan program tersebut pada
masa_masa rnendatang.
5.2.2, Da lanl pengembanagn progra,n resetlemet.lt selanjutnya disa_
rankan pe;r'ingkatan koordinas.i dan kerjasama instansi
lintas sektcr.al lerkait, sehingga berbagai permasalahan
yang d.ihadapi dlarri pelaksanaannya dapat diatas; secara
kompreherrsif.
5.2.3. Beberapa hal yang perlu diperhatikan da.lam pelaksanaan
pro9ram resetlement berikutnya antara lain; pen.ingkatan
pemberiatl pengertiar] dan keterampi.ian bagi calon peserta,' pemi I ihan lokasi pem,,kiman yang leb.ih representatif ,
peribinaaD dan penyutuhan d.i lokasi pemukiman dan sebagai_
ltya.
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